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PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PELAPORAN 

BAHAYA DAN PEMANTAUAN KINERJA HSE BERBASIS 

WEBSITE RESPONSIVE PADA PERUSAHAAN JASA 

KONSTRUKSI DI GRESIK 

Maulana Hanif Azhar 

 

ABSTRAK 

 

Perusahaan jasa konstruksi merupakan sektor dengan tingkat risiko Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) yang tinggi sehingga memerlukan sistem pelaporan 

bahaya dan pemantauan kinerja Health, Safety, and Environment (HSE) yang 

efektif. Berdasarkan kondisi di Perusahaan yang diteliti, pelaporan bahaya dan 

pemantauan kinerja HSE masih dilakukan secara manual melalui weekly report 

sehingga informasi belum dapat dipantau secara real-time. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi 

pelaporan bahaya dan pemantauan kinerja HSE berbasis Website responsive serta 

menganalisis pengaruh penerapan sistem terhadap kemudahan pelaporan bahaya. 

Perancangan sistem mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 

tentang Penerapan SMK3. Sistem yang dirancang menyediakan fitur Hazard 

Report, Leading Indicator, Lagging Indicator, Safe Man Hours, Inspeksi K3, 

Genba Safety, Screening Pre-MCU, dan Permit to Work dengan hak akses 

pengguna yang dibedakan menjadi HSE Site Project, HSE Officer, HSE Supervisor, 

Superintendent HSE, dan Field Supervisor/Department Head. Pengaruh penerapan 

sistem dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, normalitas, dan Paired 

Sample T-Test, sedangkan kelayakan sistem diuji menggunakan USE 

Questionnaire. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kemudahan pelaporan bahaya (p < 0,05) serta 

memperoleh nilai usability sebesar 86,57% dengan kategori sangat layak. Selain 

menghasilkan sistem informasi, penelitian ini juga menghasilkan Standard 

Operating Procedure (SOP) sebagai pedoman penggunaan sistem. 

 

 

Kata kunci: Kinerja HSE, Paired Sample T-Test, Pelaporan Bahaya, Sistem 

Informasi, USE Questionnaire. 
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DESIGN OF A RESPONSIVE WEB-BASED INFORMATION 

SYSTEM FOR HAZARD REPORTING AND HSE 

PERFORMANCE MONITORING IN A CONSTRUCTION 

SERVICES COMPANY IN GRESIK 

Maulana Hanif Azhar 

 

ABSTRACT 

 

Construction companies are among the industries with the highest 

Occupational Safety and Health (OSH) risks, requiring an effective Hazard 

Reporting and Health, Safety, and Environment (HSE) Performance Monitoring 

System. Based on the existing conditions at the research site, Hazard Reporting and 

HSE performance monitoring were still conducted manually via weekly reports, 

preventing real-time monitoring. Therefore, this study aimed to design a responsive 

web-based Hazard Reporting and HSE Performance Monitoring Information 

System and to analyze the effect of system implementation on the ease of Hazard 

Reporting. The system was developed in accordance with Government Regulation 

of the Republic of Indonesia Number 50 of 2012 concerning the Implementation of 

the Occupational Safety and Health Management System (OSHMS). The proposed 

system features include Hazard Report, Leading Indicator, Lagging Indicator, Safe 

Man Hours, HSE Inspection, Genba Safety, Pre-MCU Screening, and Permit to 

Work, with five levels of User access: HSE Site Project, HSE Officer, HSE 

Supervisor, HSE Superintendent, and Field Supervisor/Department Head. The 

effect of system implementation was analyzed using validity, reliability, normality, 

and Paired Sample T-Test analyses, while system usability was evaluated using the 

USE Questionnaire. The results indicate that the implementation of the system had 

a significant positive effect on the ease of Hazard Reporting (p < 0.05) and achieved 

a usability score of 86.57%, indicating that the system is highly feasible for use. In 

addition to the information system, this study also produced a Standard Operating 

Procedure (SOP) as a guideline for system implementation. 

  

 

Keywords: Hazard Reporting, HSE Performance, Information System, Paired 

Sample T-Test, USE Questionnaire.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keberadaan perusahaan konstruksi di Indonesia merupakan hal yang 

penting terkait proyek pembangunan fasilitas dan infrastruktur yang masih terus 

ditingkatkan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, 

tercatat sebanyak 190.677 perusahaan konstruksi yang tersebar di seluruh provinsi 

di Indonesia. Berdasarkan data resmi yang dirilis oleh Kementrian Ketenagakerjaan 

Republik Indonesia (Kemnaker) pada tahun 2024 jumlah kasus kecelakaan kerja di 

sektor jasa konstruksi menyumbang sekitar 4.233 kasus kecelakaan kerja. Menurut 

sekertaris Ditjen Bina Konstruksi Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat, sektor konstruksi masih menjadi penyumbang terbesar kecelakaan kerja 

dengan angka 32% setiap tahunnya. Menurut data pelaporan tahun 2023 dari 

International Labour Organization (ILO) melaporkan sebanyak 60.000 kecelakaan 

fatal terjadi di sektor konstruksi setiap tahunnya.  

Kecelakaan kerja pada sektor konstruksi umumnya disebabkan oleh 

kombinasi antara faktor manusia, kondisi kerja, dan manajemen keselamatan yang 

belum optimal. Faktor manusia atau unsafe act menjadi penyebab dominan, 

meliputi kelalaian, kurangnya kepatuhan terhadap prosedur kerja aman, serta 

rendahnya kesadaran dalam penggunaan APD (Azizah et al., 2025). Selain itu, 

unsafe condition juga berperan sebagai salah satu penyebab utama kecelakaan kerja 

di lingkungan konstruksi. Kondisi tidak aman seperti penataan material yang tidak 

teratur, serta kegagalan alat dapat meningkatkan potensi bahaya (Najihah et al., 

2023). Insiden near miss atau potensi bahaya yang tidak segera ditindaklanjuti 

dapat menjadi sinyal awal terjadinya kecelakaan serius (Anggraini et al., 2024). 

Respon cepat terhadap laporan bahaya menjadi bagian penting dari sistem 

manajemen keselamatan yang efektif, karena semakin lama potensi bahaya 

dibiarkan tanpa tindaklanjut, semakin besar pula kemungkinan terjadinya 

kecelakaan di lingkungan kerja (Raharjo et al., 2025). 

Salah satu langkah proaktif dalam mencegah terjadinya kecelakaan kerja 

adalah dengan menerapkan sistem pelaporan bahaya (Hazard Reporting) yang 
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terintegrasi dalam manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Sistem ini 

berperan penting dalam mendeteksi serta melaporkan potensi bahaya sejak dini agar 

dapat segera ditindaklanjuti sebelum menimbulkan insiden di tempat kerja 

(Khatsuriya & Gaur A, 2025). Pelaksanaan pelaporan bahaya yang terstruktur dan 

terdokumentasi dengan baik mampu meningkatkan kesadaran pekerja terhadap 

risiko serta mempercepat proses pengambilan keputusan dalam upaya pencegahan 

(Yuliana & Innani Taqwa, 2022). Melalui sistem pelaporan bahaya yang baik 

menjadi jembatan penting antara pihak manajemen dan tenaga kerja dalam upaya 

menindaklanjuti potensi bahaya sekecil apapun, dan mewujudkan budaya kerja 

yang aman dan responsif terhadap potensi bahaya (Izza et al., 2024). 

Pelaporan bahaya tidak hanya berfungsi sebagai sarana pencegahan 

kecelakaan, tetapi juga menjadi dasar penting dalam proses penilaian kinerja 

Health, Safety, and Environment (HSE) di lingkungan proyek konstruksi. Informasi 

yang diperoleh dari laporan bahaya, near miss, dan tindakan korektif memberikan 

gambaran nyata mengenai tingkat efektivitas penerapan sistem keselamatan di 

lapangan, sehingga dapat digunakan sebagai indikator untuk mengevaluasi dan 

memprioritaskan tindakan perbaikan (Muley et al., 2025). Integrasi data pelaporan 

ke Dashboard pemantauan kinerja membantu untuk mengukur Leading dan 

Lagging indikator (Afzal et al., 2021). Selain itu, penggunaan teknologi digital 

mempermudah proses tindak lanjut yang korektif sehingga hasil evaluasi HSE 

menjadi lebih transparan dan dapat ditindaklanjuti secara real time (Murguia et al., 

2022). Oleh karena itu, pelaporan bahaya berperan ganda sebagai alat mitigasi 

risiko dan instrumen strategis untuk membangun sistem penilaian HSE yang 

adaptif, terukur, dan berorientasi pada peningkatan berkelanjutan (O’Neill & 

Wolfe, 2017). 

Pemantauan kinerja HSE memiliki peran strategis dalam memastikan bahwa 

seluruh aktivitas pencegahan risiko berjalan efektif dan konsisten di proyek 

konstruksi, sehingga perusahaan dapat mengetahui sejauh mana sistem keselamatan 

diterapkan di lapangan. Indikator kinerja umumnya dibagi menjadi Leading dan 

Lagging, di mana Leading indikator menilai aktivitas preventif seperti pelaporan 

bahaya, inspeksi keselamatan, dan perilaku aman pekerja (Versteeg, 2018). 

Sementara itu, Lagging indikator menggambarkan hasil akhir berupa jumlah 
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kecelakaan dan tingkat keparahan insiden, yang digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas keseluruhan sistem keselamatan (Ali et al., 2022). Penerapan Leading 

indikator yang sistematis dapat menurunkan risiko insiden dengan mendeteksi 

potensi bahaya dan menindaklanjuti pelaporan bahaya secepat mungkin (Woźniak 

& Hoła, 2024).  

Berdasarkan data Perusahaan yang diteliti ditemukan bahwa perusahaan 

telah menerapkan pemantauan kinerja HSE melalui kombinasi Leading dan 

Lagging Indicator untuk menilai konsistensi penerapan keselamatan di setiap 

proyek. Pada Lagging Indicator, perusahaan menggunakan penilaian yaitu fatality, 

lost time injury (LTI), restricted workday case (RWDC), medical treatment case 

(MTC),  first aid case, near miss, fire accident, property damage, kerusakan 

peralatan konstruksi, environmental pollution, serta jumlah pelanggaran. Indikator-

indikator ini memberikan gambaran kuantitatif mengenai hasil performa 

keselamatan selama proyek berlangsung. Adapun Leading Indicator diterapkan 

untuk memantau aktivitas preventif yang dilakukan di lapangan, meliputi HSE 

induction, toolbox meeting, training / attendance,  inspeksi, HSE patrol, HSE 

meeting, leadership visit, pemeriksaan kesehatan (MCU), housekeeping / waste 

management, Hazard Report, emergency drill, hingga implementasi GENBA 

(punishment). Namun, pemantauan kedua indikator tersebut masih dilakukan secara 

manual melalui laporan mingguan, sehingga pemantauan kinerja disetiap proyek 

tidak diperoleh secara real-time dan berpotensi menimbulkan keterlambatan, dan 

ketidaktepatan data. Kondisi ini membatasi perusahaan dalam merespon risiko 

secara cepat.  

Pemantauan dan evaluasi merupakan suatu langkah untuk melakukan 

penilaian terhadap kepatuhan peraturan perundang-undangan terkait Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) di tempat kerja (Nugroho et al., 2024). Dalam hal ini, 

sejalan dengan Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 tahun 2021 pasal 11 ayat 1  yang 

menyebutkan pada elemen evaluasi kinerja penerapan SMKK, paling sedikit terdiri 

atas sub-elemen pemantauan dan inspeksi, audit, evaluasi, tinjauan manajemen, 

serta peningkatan kinerja keselamatan konstruksi (Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat, 2021). Pada Perusahaan yang diteliti, proses 

pemantauan kinerja dan pelaksanaan K3 di setiap proyek masih bergantung pada 
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laporan mingguan (weekly report).. Dalam periode tiga bulan terakhir (September–

November 2025), tercatat terdapat 15 proyek aktif yang berjalan secara bersamaan, 

sehingga kebutuhan terhadap informasi yang terstruktur dan mudah diakses 

menjadi semakin penting. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem 

informasi terintegrasi yang dapat mendukung proses pelaporan bahaya dan 

pemantauan kinerja K3 secara lebih cepat, akurat, dan berkesinambungan di seluruh 

proyek yang sedang berjalan. 

Di era teknologi yang terus berkembang, harus diimbangi dengan upaya 

untuk menekan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja melalui pelaksanaan K3 

(Kepmenaker, 2021). Berdasarkan penelitian oleh Harliana (2024) penerapan 

Website responsive pelaporan bahaya menunjukkan tingkat efektivitas sebesar 

82,1% menurut pengguna, dengan 77,0% menilai aplikasi sebagai berguna, dan 

66,7% menyatakan sistem mudah digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem 

pelaporan bahaya berbasis Website responsive dapat diterima dengan baik oleh 

pengguna dan memberikan manfaat nyata dalam pencegahan kecelakaan kerja. 

Berdasarkan hasil expert judgement yang dilakukan dengan HSE Officer dan 

Superintendent HSE, disimpulkan bahwa sistem ini perlu dirancang dan 

dikembangkan untuk mempermudah proses pemantauan kinerja K3 di setiap 

proyek secara real-time, sehingga informasi terkait kondisi keselamatan dapat 

diperoleh lebih cepat, akurat, dan mudah diakses oleh seluruh pihak yang 

bertanggung jawab. Oleh karena itu, monitoring kinerja K3 di setiap proyek dapat 

ditingkatkan melalui digitalisasi. Salah satu media yang seringkali digunakan 

sebagai sarana untuk membagikan informasi adalah dengan menggunakan situs 

web atau yang kerap kali disebut dengan Website responsive  (Hendra & Riti, 2023). 

Sistem informasi yang akan dirancang ini digunakan untuk mendukung proses 

pelaporan bahaya pada setiap proyek, serta menyediakan fitur pemantauan kinerja 

HSE secara real-time. Data Leading dan Lagging indikator, inspeksi, serta 

pelaporan bahaya juga bisa dilihat dalam sistem informasi yang akan dibuat.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan pengembangan sistem 

pelaporan bahaya dan pemantauan kinerja HSE berbasis Website yang mampu 

mengintegrasikan seluruh data keselamatan dari setiap proyek secara real-time. 

Sistem ini diharapkan dapat menyederhanakan proses pelaporan, meningkatkan 
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konsistensi pencatatan, serta mempercepat proses evaluasi K3 yang selama ini 

masih bergantung pada laporan manual mingguan. Dengan menerapkan sistem 

berbasis web yang responsif dan didukung basis data terstruktur seperti MySQL, 

perusahaan dapat memantau kinerja keselamatan secara lebih akurat dan segera 

menindaklanjuti pelaporan bahaya. Implementasi sistem ini juga mendukung 

penerapan budaya K3 yang lebih adaptif dan sejalan dengan Permen PUPR No. 10 

Tahun 2021 tentang Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi. Dengan 

demikian, penelitian ini diarahkan untuk merancang sistem informasi yang mampu 

meningkatkan efektivitas pelaporan bahaya serta pemantauan kinerja HSE di 

lingkungan perusahaan konstruksi. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penerapan sistem pelaporan bahaya dan pemantauan 

kinerja K3 berbasis website terhadap kemudahan pelaporan bahaya di 

perusahaan konstruksi? 

2. Bagaimana hasil pengujian kelayakan penggunaan website dengan usability 

testing? 

3. Bagaimana SOP penggunaan website pelaporan bahaya dan pemantauan 

kinerja K3? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari pada penelitian ini 

yaitu sebagai berikut:  

1. Mengetahui peran penerapan sistem informasi pelaporan bahaya dan 

pemantauan kinerja K3 berbasis website dalam meningkatkan kemudahan 

pelaporan bahaya di setiap proyek konstruksi. 

2. Mengetahui hasil usability testing dari sistem pelaporan bahaya dan 

pemantauan kinerja K3 berbasis website responsive. 

3. Membuat SOP penggunaan website pelaporan bahaya dan pemantauan 

kinerja K3 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu: 

 

1.4.1. Bagi Mahasiswa 

1. Mahasiswa dapat mengimplementasikan ilmu K3 yang diperoleh dari 

bangku perkuliahan. 

2. Mahasiswa dapat memberikan saran dan rekomendasi terkait 

permasalahan di perusahaan. 

 

1.4.2. Bagi Perusahaan 

1. Perusahaan dapat meningkatkan efektivitas pengawasan K3 melalui 

notifikasi dan alur pelaporan yang lebih terstruktur. 

2. Perusahaan dapat melakukan pemantauan dan penentuan evaluasi di 

setiap proyek secara cepat dan akurat. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan permasalahan dari penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini difokuskan pada pelaporan bahaya, laporan hasil inspeksi K3, 

input Leading dan Lagging indikator, Genba Safety, Safe Man Hours, hasil 

Screening pre-MCU serta pemantauan kinerja HSE setiap proyek. 

2. Pengujian sistem dibatasi pada aspek fungsionalitas dan usability testing. 

Sehingga tidak mencakup pengujian keamanan tingkat lanjut, atau integrasi 

dengan sistem informasi lain yang dimiliki oleh perusahaan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Penelitian ini dilakukan berdasarkan observasi permasalahan di perusahaan 

serta mengacu pada hasil kajian penelitian sebelumnya yang dituliskan dalam Tabel 

2.1 berikut ini:  

Tabel 2. 1 Penelitian Sebelumnya 

Penulis 

dan Tahun 
Judul Hasil 

Point Yang 

Diambil 

Turseno,  

Yunan 

Pribadi, 

2025 

Perancangan Sistem 

Informasi 

Manajemen Untuk 

Pengawasan 

Kinerja K3 Pada 

Proyek Konstruksi 

Sistem yang dihasilkan berupa 

Dashboard pemantauan K3 dengan 

tampilan grafik, pie chart, dan rekap 

data pekerja, pelanggaran, serta tren 

kepatuhan. Dashboard mengolah data 

lapangan menjadi visualisasi yang 

mudah dipahami dan membantu proses 

pengawasan secara real-time. 

- Fitur Dashboard 

pemantauan K3 

dengan tampilan 

grafik, Pie 

Chart 

Vina 

Kurnia N, 

Wibowo A, 

2024 

Perancangan Sistem 

Informas Work 

Permit, JSA, Serta 

Pelaporan Unsafe 

Action dan Unsafe 

Condition Berbasis 

Aplikasi Android di 

Perusahaan Jasa 

Perkapalan 

Penelitian menghasilkan sistem Work 

Permit digital yang mencakup 

pengajuan izin kerja, pengisian JSA, 

pelaporan unsafe action/unsafe 

condition, checklist APD, proses 

approval berjenjang, notifikasi 

otomatis, dan export dokumen dalam 

format PDF. Sistem dirancang 

terintegrasi agar seluruh dokumen izin 

dapat diolah dan disimpan secara 

digital. 

- Fitur pelaporan 

unsafe action & 

unsafe condition 

- Export dokumen 

dalam format 

PDF  

Larisa 

Rahma, 

Adianto, 

2018 

Perancangan 

Aplikasi Pelaporan 

Unsafe Action dan 

Unsafe Condiion 

Berbasis Android 

Di Proyek 

Konstruksi 

Penelitian menghasilkan aplikasi 

Android yang menyediakan menu 

pelaporan temuan, daftar temuan, 

konfirmasi, pembaruan, integrasi JSA, 

serta akses ke daftar peraturan. Sistem 

mendukung proses dokumentasi 

temuan secara digital lengkap dengan 

foto, deskripsi, dan status tindak lanjut. 

- Fitur pelaporan 

temuan yang 

didukung oleh 

dokumentasi 

temuan secara 

digital 

- Status tindak 

lanjut dari hasil 

temuan yang 

telah dilaporkan 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa aspek Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) itu sangat penting diterapkan terlebih dalam suatu 

perusahaan. Adapun setiap laporan yang berkaitan tentang K3 diharuskan untuk 

terdokumentasi dengan baik dan terstruktur. Hal ini bertujuan untuk mempermudah 

dalam hal pelaporan ketika terjadi suatu pelanggaran/ ketidaksesuaian sehingga 

upaya pengendalian dan perbaikan dapat segera mungkin untuk dilakukan, 

khususnya untuk Pelaporan Bahaya dan Pemantauan Kinerja K3. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menjadi acuan penting dalam 

pengembangan sistem informasi K3, khususnya dalam upaya digitalisasi proses 

keselamatan kerja di proyek konstruksi. Sebagian besar sistem yang telah 

dikembangkan umumnya terintegrasi dengan fitur Work Permit dan berfokus pada 

proses perizinan kerja, sehingga variabel yang dikelola masih terbatas pada 

pengajuan izin, Job Safety Analysis (JSA), serta mekanisme persetujuan (approval). 

Oleh karena itu, penelitian ini dikembangkan dengan mengacu pada keterbatasan 

tersebut, dengan merancang sistem informasi yang secara khusus mendukung 

pelaporan bahaya serta pemantauan kinerja K3 yang terukur dan terintegrasi, 

sehingga lebih sesuai dengan kebutuhan operasional proyek konstruksi yang 

tersebar di berbagai lokasi. 

 

2.2 Keselamatan dan Kesehatan Kerja  

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya disingkat K3 adalah 

segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan 

Tenaga Kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja 

(Kementerian Ketenagakerjaan dan Transmigrasi Republik Indonesia, 2018). 

Penerapan K3 merupakan suatu keharusan yang diatur dalam peraturan perundang-

undangan, dengan tujuan utama melindungi hak-hak pekerja dan menciptakan 

lingkungan kerja yang layak. Berdasarkan UU No.1 Tahun 1970 (Presiden 

Republik Indonesia, 1970), K3 bertujuan untuk: 

1. Mencegah dan mengurangi kecelakaan.  

2. Mencegah, mengurangi, dan memadamkan kebakaran.  

3. Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan.  
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4. Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu 

kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang bahaya  

5. Memberi pertolongan pada kecelakaan.  

6. Memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekerja.  

7. Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebarluaskan suhu, 

kelembapan, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar 

atau radiasi, suara atau getaran.  

8. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik fisik 

maupun psikis, peracunan, suara , dan getaran.  

9. Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai.  

10. Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik.  

11. Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup.  

12. Memelihara kebersihan, kesehatan, dan ketertiban.  

13. Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, cara 

dan proses kerjanya.  

14. Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang, tanaman 

atau barang.  

15. Mengamankan dan memelihara segala jenis barang  

16. Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang, tanaman 

atau barang.  

17. Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya.  

18. Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerja yang 

bahaya kecelakaannya menjadi bertambah tinggi. 

 

2.3 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

Berdasarkan (Peraturan Pemerintah No. 50, 2012a), Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya disingkat SMK3 adalah bagian 

dari sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka pengendalian 

risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang 

aman, efisien dan produktif. Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya 

disingkat K3 adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan 
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dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja. 

 

2.3.1 Tujuan SMK3 

Berdasarkan ISO 45001, tujuan sistem manajemen K3 adalah 

menyediakan kerangka kerja dalam mengelola risiko dan peluang K3. Tujuan 

dan hasil yang diharapkan dari sistem manajemen K3 adalah mencegah pekerja 

cedera akibat pekerjaan dan menderita sakit dan untuk menyediakan tempat 

kerja yang aman dan sehat; sangat penting bagi organisasi menghilangkan 

bahaya dan meminimalkan risiko K3 dengan melakukan tindakan pencegahan 

yang efektif dan perlindungan yang terukur.  

Ketika tindakan-tindakan tersebut diterapkan oleh organisasi di dalam 

sistem manajemen K3, maka hal tersebut meningkatkan kinerja K3. Sistem 

manajemen K3 dapat menjadi lebih efektif dan efisien apabila terdapat tindakan 

dini untuk memanfaatkan peluang dalam rangka peningkatan kinerja K3.  

Penerapan sistem manajemen K3 yang sesuai dengan dokumen ini 

memungkinkan organisasi dapat mengelola risiko K3 dan meningkatkan kinerja 

K3-nya. Sistem manajemen K3 dapat membantu organisasi untuk memenuhi 

persyaratan hukum dan persyaratan lainnya. 

 

2.3.2 Manfaat SMK3 

Adapun manfaat penerapan SMK3 bagi perusahaan  menurut (Amin & 

Bararah, 2024) yaitu : 

1. Pemenuhan perusahaan terhadap peraturan perundangan (K3). 

2. Meningkatkan produktivitas perusahaan. 

3. Terpantaunya bahaya dan resiko di perusahaan (Mencegah kerugian yang 

lebih besar). 

4. Mengetahui kinerja SMK3 perusahaan (Pengakuan terhadap kinerja 

SMK3 di perusahaan). 

5. Meningkatkan image perusahaan yang akhirnya akan meningkatkan daya 

saing perusahaan. 
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2.3.3 Pedoman Penerapan SMK3 

Pedoman Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) dibagi menjadi lima yaitu komitmen dan kebijakan K3, 

perencanaan K3, pelaksanaan rencana K3, pemantauan dan evaluasi K3, serta 

peninjauan dan peningkatan kinerja SMK3 (Peraturan Pemerintah No. 50, 

2012b) : 

1. Penetapan kebijakan K3 

Penetapan kebijakan K3 merupakan langkah awal yang krusial dalam 

membangun sistem manajemen K3 yang efektif. Kebijakan ini menjadi 

landasan bagi seluruh aktivitas K3 di perusahaan. Kebijakan K3 yang baik 

mencakup komitmen manajemen puncak untuk memberikan prioritas pada 

keselamatan dan kesehatan kerja, tujuan K3 yang jelas dan terukur, serta 

penunjukan pihak yang bertanggung jawab atas pelaksanaan SMK3. 

Kebijakan ini harus dikomunikasikan kepada seluruh karyawan agar 

dipahami dan dilaksanakan dengan baik. 

2. Perencanaan K3 

Perencanaan K3 melibatkan identifikasi semua potensi bahaya yang 

ada di tempat kerja, baik itu bahaya fisik, kimia, biologis, maupun 

ergonomi. Setelah bahaya teridentifikasi, dilakukan penilaian risiko untuk 

menentukan tingkat keparahan dan kemungkinan terjadinya bahaya 

tersebut. Berdasarkan hasil penilaian risiko, kemudian ditetapkan langkah-

langkah pengendalian yang sesuai untuk mengurangi atau menghilangkan 

risiko. 

3. Pelaksanaan Rencana K3 

Pelaksanaan K3 merupakan tahap di mana semua rencana yang telah 

dibuat mulai diimplementasikan. Kegiatan pelaksanaan K3 meliputi 

pelatihan karyawan, penyediaan alat pelindung diri (APD), pemeriksaan 

berkala terhadap peralatan kerja, dan penerapan prosedur kerja yang aman. 

Selain itu, perusahaan juga perlu menyediakan sumber daya yang memadai, 

seperti anggaran, peralatan, dan tenaga kerja yang kompeten untuk 

mendukung pelaksanaan K3. 

4. Pemantauan dan Evaluasi K3 
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Pemantauan dan evaluasi merupakan kegiatan yang berkelanjutan 

untuk memastikan bahwa sistem SMK3 berjalan efektif. Kegiatan 

pemantauan dapat dilakukan melalui inspeksi keselamatan secara berkala, 

audit sistem manajemen K3, dan pengumpulan data kecelakaan. Hasil 

pemantauan kemudian dievaluasi untuk mengidentifikasi area yang perlu 

perbaikan 

5. Peninjauan dan Peningkatan K3 

Kegiatan ini dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa sistem 

SMK3 tetap relevan dan efektif. Peninjauan dilakukan untuk 

mengidentifikasi perubahan kondisi kerja, regulasi, atau teknologi yang 

dapat mempengaruhi risiko K3. Hasil peninjauan kemudian digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dan peningkatan terhadap sistem 

SMK3. 

 

2.4 Perusahaan Konstruksi  

Konstruksi merupakan serangkaian kegiatan yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan fisik yang melibatkan berbagai 

sumber daya seperti tenaga kerja, material, peralatan, serta metode kerja yang 

kompleks. Aktivitas konstruksi memiliki tingkat kerawanan kecelakaan yang tinggi 

akibat kombinasi pekerjaan teknis, lingkungan kerja yang berubah cepat, serta 

penggunaan alat berat (Santoso et al., n.d.).  

Perusahaan jasa konstruksi adalah badan usaha yang bertanggung jawab 

menyelenggarakan pembangunan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 

hingga pengawasan sesuai kontrak dan ketentuan teknis yang berlaku. Sebagai 

kontraktor utama maupun subkontraktor, perusahaan konstruksi mengelola tenaga 

kerja, peralatan, material, dan penerapan aspek keselamatan kerja sebagai bagian 

dari manajemen proyek. Perusahaan konstruksi sering menangani banyak proyek 

secara bersamaan pada lokasi yang berbeda, sehingga memerlukan koordinasi 

operasional dan manajemen keselamatan yang kuat di seluruh area kerja (Yoga et 

al., 2024). 

Kegiatan konstruksi di Indonesia diatur melalui beberapa regulasi yang 

menjadi dasar kewajiban perusahaan konstruksi dalam menerapkan standar 
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keselamatan dan kesehatan kerja. Salah satunya adalah Peraturan Pemerintah 

Nomor 14 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Jasa Konstruksi, yang menegaskan 

bahwa penyedia jasa wajib menerapkan manajemen keselamatan konstruksi pada 

seluruh tahapan pekerjaan. Selain itu, Permen PUPR No.10 Tahun 2021tentang 

Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) memperjelas 

kewajiban perusahaan dalam menyusun perencanaan keselamatan, pelaporan 

bahaya, inspeksi rutin, serta pemantauan kinerja K3 secara berkala. Regulasi ini 

menunjukkan bahwa perusahaan konstruksi tidak hanya bertanggung jawab 

menghasilkan output fisik bangunan, tetapi juga wajib memastikan keselamatan 

pekerja, pengendalian risiko, dan kepatuhan terhadap standar keselamatan nasional. 

Perusahaan konstruksi umumnya menangani banyak proyek yang tersebar 

di berbagai lokasi, dengan tingkat risiko kerja yang berbeda-beda. Mobilitas tenaga 

kerja yang tinggi, jadwal kerja yang ketat, dan variasi metode kerja menyebabkan 

pengawasan keselamatan menjadi tantangan utama. Kondisi operasional seperti itu 

mendorong perusahaan untuk menerapkan mekanisme pengendalian dan 

pemantauan K3 yang efektif supaya pelaksanaan K3 di setiap lokasi tetap sesuai 

regulasi dan standar perusahaan. Kompleksitas pengelolaan proyek menjadikan 

perusahaan konstruksi sangat bergantung pada sistem pemantauan yang akurat dan 

terdokumentasi dengan baik, khususnya dalam hal pelaporan bahaya dan penilaian 

kinerja keselamatan kerja (Feng & Zhang, 2023). 

 

2.5 Bahaya 

Menurut (OHSAS 18001, 2007)bahaya merupakan sumber, situasi atau 

tindakan yang berpotensi mencederai manusia atau menimbulkan penyakit atau 

kombinasi dari semuanya. Potensi bahaya dapat dikelompokkan berdasarkan 

beberapa faktor, yakni (Menteri Ketenagakerjaan, 2018)  : 

a. Faktor Fisika  

Potensi bahaya dari faktor fisika biasanya berasal dari kondisi lingkungan 

kerja atau alat yang memengaruhi keselamatan dan Kesehatan tenaga kerja. 

Potensi bahaya dari faktor ini, meliputi :  

1) Iklim kerja  

2) Kebisingan  
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3) Getaran  

4) Tekanan udara  

5) Pencahayaan  

b. Faktor Kimia  

Potensi bahaya dari faktor kimia muncul dari paparan bahan kimia yang 

digunakan atau dihasilkan dalam suatu lingkungan kerja.  

c. Faktor Biologi  

Potensi bahaya dari faktor biologi di lingkungan kerja timbul akibat 

paparan organisme hidup atau produk yang dihasilkannya. 

d. Faktor Ergonomi  

Potensi bahaya faktor ergonomi muncul akibat desain lingkungan kerja, 

alat, atau tugas yang tidak sesuai dengan kemampuan fisik pekerja, yang dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan atau cedera. Potensi bahaya dari faktor ini, 

meliputi :  

1) Cara kerja, posisi kerja, dan postur tubuh yang tidak sesuai saat melakukan 

pekerjaan  

2) Desain alat kerja dan tempat kerja yang tidak sesuai dengan antropometri 

tenaga kerja  

3) Pengangkatan beban yang melebihi kapasitas kerja  

e. Faktor psikologi  

 Potensi bahaya faktor psikologi di tempat kerja berkaitan dengan kondisi 

mental, emosional, atau tekanan yang dialami pekerja akibat lingkungan kerja 

atau beban tugas yang tidak sesuai. Potensi bahaya dari faktor psikologi, 

meliputi :  

1) Ketidakjelasan / ketaksaan peran 

2) Konflik peran  

3) Beban kerja berlebih  

4) Pengembangan karir  

5) Tanggung jawab terhadap orang lain 
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2.6 Kecelakaan Kerja 

Terdapat sebuah teori yang menggambarkan tentang proses terjadinya 

kecelakaan. Salah satunya yang terkenal adalah Teori Domino Heinrich. Teori 

Domino ini dikemukakan oleh seorang ahli Bernama Herbert William Heinrich, 

yang memiliki konsep diibaratkan sebagai efek domino. Dalam teorinya, Heinrich 

menyatakan 80-85% kecelakaan yang terjadi disebabkan oleh kelalaian atau 

kesalahan dari pekerja sendiri, sementara 10-15% disebabkan oleh kondisi tidak 

aman. Heinrich juga menyatakan bahwa setiap kecelakaan kerja adalah akibat dari 

serangkaian peristiwa yang saling terkait. 

 

Gambar 2. 1 Teori Domino Heinrich 

Sumber : (Heinrich et al., 1980) 

Adapun 5 elemen atau level yang membentuk rantai kecelakaan 

dalam teori ini meliputi (Heinrich et al., 1980) : 

1) Kondisi Kerja  

Kondisi kerja merujuk pada aspek fisik dan psikologis di lingkungan 

kerja yang berpotensi membahayakan kesehatan atau keselamatan 

karyawan. Contohnya meliputi peralatan yang rusak atau tidak terawat, 

lingkungan kerja yang kurang mendukung kesehatan, serta penataan 

fasilitas yang tidak ergonomis.  

2) Kelalaian Manusia (Fault of the Person / Carelessness)  

Kelalaian manusia adalah kesalahan yang terjadi saat karyawan 

menjalankan tugasnya. Kelalaian ini biasanya dipengaruhi oleh faktor 

internal, seperti minimnya pengetahuan atau pengalaman, kurangnya fokus, 

atau tingginya tekanan kerja.  
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3) Tindakan dan Kondisi Tidak Aman (Unsafe action & Unsafe condition) 

Tindakan tidak aman mengacu pada perilaku pekerja yang menyimpang 

dari prosedur kerja yang telah ditetapkan untuk keselamatan. Sementara 

kondisi tidak aman merupakan segala kondisi yang berpotensi menimbulkan 

terjadinya kecelakaan. Contohnya termasuk penggunaan peraltan yang tidak 

semestinya, megabaikan peraturan keselamatan, atau meremehkan potensi 

risiko kecelakaan.  

4) Kecelakaan (Accident)  

Kecelakaan merupakan kejadian yang tidak terduga dan tidak 

diinginkan, yang menyebabkan kerugian baik fisik maupun materi. 

Peristiwa ini dapat terjadi di lingkungan kerja akibat kondisi kerja yang 

tidak memadai, kelalaian manusia, atau perilaku tidak aman, sejalan dengan 

teori efek domino.  

5) Cedera (Injury)  

Cedera merujuk pada kerusakan fisik yang dialami seseorang akibat 

kecelakaan atau kejadian tertentu. Contohnya meliputi luka ringan, cedera 

berat, atau bahkan kematian, yang dapat dipicu oleh empat elemen 

sebelumnya. 

 

2.7 Kinerja HSE 

Kinerja Health, Safety, and Environment (HSE) merupakan ukuran sejauh 

mana perusahaan mampu mengelola risiko keselamatan dan kesehatan kerja 

melalui penerapan program preventif serta evaluasi hasil keselamatan secara 

berkelanjutan. Untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai 

efektivitas pelaksanaan K3 di lapangan, pengukuran kinerja HSE umumnya 

dilakukan melalui dua kelompok indikator utama, yaitu Leading Indicator dan 

Lagging Indicator. Kedua indikator ini saling melengkapi, di mana Leading 

Indicator menilai konsistensi pelaksanaan upaya pencegahan, sedangkan Lagging 

Indicator memotret hasil akhir berupa kejadian insiden. 
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2.7.1 Leading Indicator 

Berdasarkan (OSHA 3970, 2019) Leading Indicator adalah ukuran 

proaktif yang digunakan untuk memprediksi dan mencegah kejadian insiden 

dengan cara memantau kondisi, tindakan, atau aktivitas keselamatan yang dapat 

memengaruhi kinerja K3 di masa depan. OSHA menyatakan bahwa Leading 

Indicator berfungsi untuk mengidentifikasi potensi bahaya lebih awal, 

mengevaluasi efektivitas program keselamatan, serta memastikan bahwa 

langkah-langkah pencegahan berjalan secara konsisten sebelum insiden terjadi. 

Dengan memonitor Leading Indicator secara konsisten, perusahaan dapat 

mendeteksi potensi bahaya lebih awal dan melakukan tindakan korektif guna 

menekan kemungkinan terjadinya kecelakaan. 

 

2.7.2 Lagging Indicator 

Menurut (Center for Chemical Process Safety (CCPS), 2021) Lagging 

Indicator didefinisikan sebagai indikator reaktif yang mengukur kegagalan 

sistem keselamatan berdasarkan kejadian insiden, kerusakan, atau konsekuensi 

yang telah terjadi. CCPS menjelaskan bahwa Lagging Indicator digunakan 

untuk mengevaluasi outcome dari performa keselamatan, seperti jumlah 

kecelakaan, cedera, kerusakan peralatan, kebakaran, pelepasan bahan berbahaya, 

atau dampak lingkungan. Indikator ini menampilkan hasil historis dari kegagalan 

pengendalian risiko sehingga berfungsi sebagai tolok ukur efektivitas sistem 

keselamatan yang telah diterapkan. Dengan demikian, Lagging Indicator 

memberikan gambaran nyata mengenai tingkat keberhasilan atau kegagalan 

upaya keselamatan yang diimplementasikan dalam suatu periode tertentu. 

 

2.8 Inspeksi K3 

Inspeksi keselamatan dan kesehatan kerja atau bisa juga disebut dengan 

pemeriksaan dengan cara seksama merupakan pemeriksaan yang dilakukan 

berdasarkan karakteristik tertentu yang sehubungan dengan objek inspeksi. 

Inspeksi dilakukan untuk memeriksa objek untuk memastikan bahwa objek yang 

diperiksa tersebut telah memenuhi standar tertentu demi terhindarnya kecelakaan 

kerja yang disebabkan oleh peralatan kerja. (Rosyiid et al., 2023).  Pada Perusahaan 
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yang diteliti inspeksi selalu rutin dilakukan setiap 3 bulan sekali. Inspeksi yang 

dilakukan mencakup inspeksi electrical tools, Safety tools, serta pesawat angkat 

angkut. Tujuannya untuk memastikan perlengkapan yang akan digunakan dan 

selesai digunakan dalam kondisi baik dan aman. 

Jenis inspeksi menurut (Rosyiid et al., 2023) diklasifikasikan menjadi 2 

yaitu: 

1. Inspeksi Tidak Terencana 

Inspeksi tidak terencana atau inspeksi informal merupakan inspeksi yang 

tidak direncanakan sebelumnya dan sifatnya cukup sederhana yang dilakukan 

atas kesadaran orang yang menemukan atau melihat masalah K3 di dalam 

pekerjaannya sehari-hari. Inspeksi tidak terencana cukup efektif karena 

masalah-masalah yang muncul langsung dapat dideteksi, dilaporkan dan 

segera dapat dilakukan tindakan korektif. 

2. Inspeksi Terencana 

Inspeksi terencana merupakan suatu kegiatan inspeksi yang waktu 

pelaksanaannya sudah direncanakan atau ditentukan. Inspeksi terencana 

meliputi inspeksi umum dan inspeksi khusus.  

a. Inspeksi Umum 

Inspeksi umum atau rutin adalah inspeksi umum terhadap sumber-

sumber bahaya ditempat kerja atau kegiatan identifikasi terhadap tugas-

tugas, proses operasional, peralatan dan mesin-mesin yang mempunyai 

risiko tinggi. 

b. Inspeksi Khusus 

Inspeksi khusus merupakan kegiatan inspeksi yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi potensi bahaya terhadap objek kerja 

tertentu yang mempunyai risiko tinggi terhadap kerugian dan kecelakaan 

kerja, inspeksi ini dilakukan berdasarkan adanya permintaan dari 

pengurus perusahaan. 

 

2.9 Medical Check-Up (MCU)  

Medical check-up (MCU) merupakan rangkaian pemeriksaan kesehatan 

yang dilakukan secara berkala untuk menilai kondisi kesehatan individu secara 
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menyeluruh serta mendeteksi potensi gangguan kesehatan sejak dini. Pemeriksaan 

kesehatan berkala ini menjadi bagian dari upaya preventif dalam pelayanan 

kesehatan sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 

2009 tentang Kesehatan, yang menegaskan bahwa setiap individu berhak 

memperoleh layanan kesehatan, termasuk pemeriksaan kesehatan untuk 

mendukung pencegahan dan penanganan penyakit secara lebih efektif. 

Secara medis, medical check-up bertujuan untuk memantau status 

kesehatan melalui berbagai jenis pemeriksaan, seperti pemeriksaan fisik, 

pemeriksaan laboratorium (misalnya tes darah dan urine), serta pemeriksaan 

penunjang lain seperti radiologi atau ultrasonografi apabila diperlukan. Panduan 

kesehatan dari World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa pemeriksaan 

kesehatan rutin berperan penting dalam mengidentifikasi faktor risiko penyakit 

yang dapat dicegah atau dikendalikan lebih awal, seperti hipertensi, diabetes, 

maupun gangguan fungsi organ. 

Pada Perusahaan yang diteliti, penerapan medical check-up diawali dengan 

kegiatan Screening pre-MCU sebagai langkah awal penilaian kondisi kesehatan 

pekerja. Screening ini meliputi pemeriksaan laboratorium sederhana berupa tes gula 

darah, kolesterol, dan asam urat, yang termasuk dalam kategori pemeriksaan darah 

awal (basic laboratory Screening). Penerapan pre-MCU bertujuan untuk 

meminimalkan risiko kegagalan pada pemeriksaan MCU lanjutan, khususnya hasil 

not fit to work, sehingga kondisi kesehatan pekerja dapat dikendalikan dan 

ditindaklanjuti lebih dini sebelum memasuki tahapan pemeriksaan medis yang lebih 

komprehensif. 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pencegahan dalam pelayanan 

kesehatan kerja, di mana deteksi dini kondisi kesehatan pekerja diharapkan dapat 

mendukung kelayakan kerja, meningkatkan produktivitas, serta menekan risiko 

gangguan kesehatan selama pelaksanaan proyek. 

 

2.10 Sistem Informasi Manajemen  

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan suatu sistem yang terdiri 

dari sekelompok individu, pedoman tertentu, serta pemilihan alat untuk pengolahan 

data. Sistem ini digunakan untuk menyimpan, mengolah, dan menggunakan data 
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guna mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. SIM juga dapat 

dipandang sebagai serangkaian subsistem yang saling terhubung, bekerja bersama 

untuk menjalankan fungsi pengolahan data. Sistem ini menerima input berupa data, 

mengolahnya, dan menghasilkan output berupa informasi yang mendukung 

pengambilan keputusan, baik untuk saat ini maupun di masa depan, dengan 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Adapun sistem ini dalam penerapannya sering digunakan untuk membantu dalam 

kebutuhan pemrosesan transaksi sehari-hari, mendukung kegiatan operasi, bersifat 

manajerial, strategis organisasi, dan menyediakan pelaporan yang diperlukan 

kepada pihak eksternal (Widarti et al., 2024a).  

Sistem informasi memanfaatkan manusia sebagai sumber, perangkat keras, 

perangkat lunak, data, dan jaringan untuk melakukan input, output, pemrosesan, 

penyimpanan, dan pengendalian yang mengubah data menjadi informasi. Data yang 

diterima pertama kali akan diubah menjadi format yang sesuai untuk diproses 

(input). Selanjutnya, data tersebut dimanipulasi dan diubah menjadi informasi 

(processing), disimpan untuk penggunaan di masa depan (storage), atau 

disampaikan kepada pengguna akhir (output). 

 

2.10.1 Website Responsive 

Website responsive merupakan kumpulan halaman web yang terhubung 

dan dapat diakses melalui internet. Umumnya halaman web menyajikan 

berbagai jenis konten, seperti teks, gambar, video, audio, dan elemen interaktif 

lainnya. Website responsive digunakan sebagai media untuk menyampaikan 

informasi, berbagi konten, berkomunikasi, serta menjalankan berbagai fungsi, 

baik oleh individu, organisasi, maupun perusahaan. 

Website responsive memiliki halaman depan (home page) yang berfungsi 

sebagai pintu gerbang utama saat akses berbagai bagian atau halaman lainnya 

yang berada di dalam Website.  Setiap halaman web memiliki URL (Uniform 

Resource Locator) yang unik, dimana memungkinkan pengguna untuk 

mengakses halaman tersebut melalui browser web (Nurhanisa, 2023). 
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2.10.2 Database  

Database merupakan kumpulan terstruktur dari data yang disimpan 

dalam format elektronik yang dapat diakses, dikelola, dan diperbarui dengan 

menggunakan perangkat lunak database. Database terdiri dari baris dan kolom, 

dengan setiap baris mewakili satu entitas atau objek, dan setiap kolom mewakili 

atribut entitas tersebut. Database dapat dibuat untuk melakukan berbagai 

operasi, seperti pencarian, penyaringan, pengurutan, dan penggabungan data 

(Sanjaya et al., 2024). Menurut Herman (2014) dalam buku (Widarti et al., 

2024b) sebuah basis data mempunyai fungsi untuk mengoleksi banyak data. 

Namun secara umum fungsi database sebagai berikut: 

1. Database digunakan untuk menyimpan data serta informasi agar data lebih 

mudah dimengerti. 

2. Database digunakan untuk mengolah data secara terstruktur dan efisien. 

Pengolahan ini berupa penambahan data baru, pembaruan data yang sudah 

ada, dan penghapusan pada data yang tidak diperlukan. 

3. Database digunakan untuk menghindari duplikasi data dan inkonsistensi 

data yang masuk.  

4. Database digunakan untuk menjaga keamanan data dari akses yang tidak 

sah dengan melakukan mekanisme autentikasi seperti penetapan hak akses, 

dan pengamanan data dengan enkripsi.  

 

2.11 Uji Efektivitas Website 

Metode yang digunakan untuk mengetahui daya guna sistem informasi ini 

terhadap penggunanya adalah dengan menggunakan metode USE Questionnaire. 

Instrumen ini terdiri dari 30 pertanyaan yang diklasifikasikan dengan empat 

dimensi, yaitu: kegunaan (usefulness), kemudahan untuk digunakan (ease of use), 

kemudahan untuk dipelajari (ease of learning) dan kepuasan (satisfaction) 

(Sasongko et al., 2020a). Daftar soal pertanyaan kuesioner USE yang telah 

dilakukan penyesuaian ke bahasa Indonesia untuk digunakan sebagai daftar 

pertanyaan kepada responden Setelah mengumpulkan informasi terkait pengukuran 

usability menggunakan USE Questionnaire, dilanjutkan dengan penyebaran 

kuesioner kepada pengguna sistem informasi tersebut.  
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Tabel 2. 2 Tabel Kriteria Kuesioner 

No. Kriteria 

Usefulness 

1. Sistem ini membuat kegiatan saya lebih tepat guna  

2. Sistem ini membuat saya lebih produktif 

3. Sistem ini sangat bermanfaat 

4. Sistem ini memberikan saya banyak kendali terhadap aktivitas saya 

5. Sistem ini membuat hal-hal yang ingin saya selesaikan bisa menjadi lebih mudah  

6. Menggunakan Sistem ini dapat menghemat waktu saya 

7. Sistem ini sesuai dengan kebutuhan saya  

8. Hasil proses dari sistem ini sesuai dengan yang saya harapkan  

Ease of Use 

9. Sistem ini mudah digunakan 

10. Sistem ini sederhana untuk digunakan 

11. Sistem ini mudah dipahami oleh saya 

12. Langkah-langkah penggunaan sistem ini sangat sederhana  

13. Sistem ini dapat melakukan penyesuaian 

14. Menggunakan sistem ini tidak perlu upaya yang terlalu berat  

15. Saya bisa menggunakan sistem ini tanpa instruksi tertulis  

16. Saya tidak melihat adanya ketidak konsistenan selama menggunakan sistem ini 

17. 
Pengguna yang jarang maupun yang sering menggunakan sistem ini akan suka 

menggunakan sistem ini  

18. Kesalahan yang terjadi di sistem ini mudah dipulihkan secara cepat dan mudah  

19. Saya selalu berhasil menggunakan sistem ini setiap saat  

Ease of Learning 

20. Saya mempelajari sistem ini dengan cepat 

21. Saya mudah mengingat bagaimana menggunakan sistem ini  

22. Penggunaan sistem ini mudah dipelajari 

23. Saya cepat terampil menggunakan sistem ini 

Satisfaction 

24. Saya puas dengan sistem ini 

25. Saya bersedia merekomendasikan sistem ini kepada teman  

26. Menggunakan sistem ini sangat menyenangkan  

27. Sistem ini bekerja sesuai dengan apa yang saya inginkan  

28. Saya terkesan dengan sistem ini 

29. Saya merasa sistem ini yang saya butuhkan 

30. Saya senang menggunakan sistem ini  

  Sumber : (Sasongko et al., 2020b) 

Setelah kuesioner diisi oleh responden, maka pengujian dilanjutkan dengan 

melakukan pengukuran usability. Pengukuran ini yaitu dengan melakukan 

perhitungan skor yang diobservasi dibandingkan dengan skor yang diharapkan. 

Adapun rumus perhitungan kelayakan adalah sebagai berikut:  

       Persentase Kelayakan (%) =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 
 x 100%   (2.1) 

Nilai indeks =
(1 𝑥 𝑛) + (2 𝑥 𝑛) + (3 𝑥 𝑛) + (4 𝑥 𝑛) + (5𝑥𝑛)

5 𝑥 ∑ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛  𝑥 ∑ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛
 𝑥 100 % 



 

23 

 

Dari data yang diperoleh kemudian dikonversi berdasarkan tabel kategori 

kelayakan seperti Tabel 2.3 berikut:  

 Tabel 2. 3 Tabel Kategori Kelayakan 

Rentang nilai (%) Kesimpulan / Klasifikasi 

Nilai < 21 Sangat Tidak Layak 

21 – 40 Tidak Layak 

42 – 60 Cukup 

61 – 80 Layak 

81 – 100 Sangat Layak 

  Sumber : (Sasongko et al., 2020b) 

 

2.12 Pengujian Instrumen  

Pengujian instrumen merupakan tahapan yang dilakukan untuk memastikan 

bahwa instrumen penelitian mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan 

konsisten (Sugiyono, 2022). Validitas dan reliabilitas merupakan dua aspek penting 

yang menentukan kemampuan instrumen dalam mengukur variabel penelitian 

secara tepat dan konsisten (Subhaktiyasa, 2024). Instrumen yang memenuhi kedua 

aspek tersebut diharapkan mampu menghasilkan data yang akurat sehingga dapat 

mendukung ketepatan hasil penelitian. Sebaliknya, instrumen yang tidak melalui 

pengujian validitas dan reliabilitas berpotensi menghasilkan data yang kurang dapat 

dipercaya sehingga dapat memengaruhi kualitas hasil penelitian (Sugiyono, 2022). 

 

2.12.1 Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan suatu instrumen 

dalam mengukur variabel penelitian secara tepat sesuai dengan konsep yang 

hendak diukur (Sugiyono, 2022). Menurut Slamet dan Wahyuningsih (2022), 

pengujian validitas pada instrumen kuesioner dapat dilakukan menggunakan uji 

korelasi Pearson Product Moment dengan mengorelasikan skor setiap butir 

pertanyaan terhadap skor total.. Kriteria pengambilan keputusan pada uji 

validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment adalah sebagai 

berikut (Slamet & Wahyuningsih, 2021 ):  
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a. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau 

item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan valid).  

b. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) atau r hitung negatif, 

maka instrumen atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan 

terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 

  

2.12.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 

tingkat konsistensi suatu instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang 

sama, sehingga instrumen tersebut mampu memberikan hasil yang relatif tetap 

apabila digunakan pada kondisi yang serupa (Sugiyono, 2022). Uji reliabilitas 

menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat dipercaya sebagai alat 

pengumpul data karena mampu menghasilkan pengukuran yang konsisten. 

Metode yang sering digunakan dalam penelitian adalah metode Cronbach’s 

Alpha. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah apabila 

nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, maka item pertanyaan dalam kuesioner dapat 

diandalkan (reliable). Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,70, maka item 

pertanyaan dalam kuesioner tidak dapat diandalkan (not reliable) (Slamet & 

Wahyuningsih, 2021). 

 

2.13 Uji Normalitas Kuesioner 

Uji normalitas merupakan salah satu tahapan analisis statistik yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari suatu penelitian 

berdistribusi normal atau tidak, dimana hal ini menjadi syarat mutlak dalam analisis 

statistik parametrik sebelum dilakukan pengujian hipotesis lebih lanjut (Shapiro  

Wilk, 1965). Salah satu metode yang umum digunakan untuk menguji normalitas 

data adalah uji Shapiro-Wilk, yaitu prosedur statistik yang memperkenalkan cara 

pengujian normalitas suatu sampel lengkap dengan membagi kuadrat dari 

kombinasi linear tertentu terhadap statistik order sampel dengan estimasi varians 

simetris yang umum digunakan (Shapiro Wilk, 1965). Uji ini dinilai efektif serta 
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valid untuk digunakan pada sampel dengan jumlah kecil, umumnya kurang dari 50 

data (Mohd Razali & Bee Wah, 2011). 

Penentuan berdistribusi normal atau tidaknya suatu data dilakukan dengan 

membandingkan nilai signifikansi (Sig.) :  

a. apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan 

berdistribusi normal,  

b. apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data dinyatakan tidak 

berdistribusi normal.  

Apabila hasil pengujian menunjukkan data tidak berdistribusi normal, maka 

analisis data selanjutnya tidak dapat menggunakan uji statistik parametrik seperti 

Paired Sample T-Test, melainkan harus menggunakan uji statistik non-parametrik 

sebagai alternatif, seperti uji Wilcoxon Signed Rank Test (Shapiro & Wilk, 1965). 

 

2.14 Paired Sample T-Test 

Paired Sample T-Test merupakan uji statistik parametrik yang digunakan 

untuk membandingkan rata-rata dua kelompok data yang saling berpasangan, 

seperti data pre-test dan post-test yang diperoleh dari responden yang sama 

(Ghozali, 2021). Menurut Ayu Rahmani(2025), Paired Sample t-test digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara dua kondisi 

yang diamati sebelum dan sesudah diberikan suatu perlakuan. Pada penelitian 

dengan desain pre-test dan post-test, perbedaan yang signifikan antara kedua 

pengukuran tersebut menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan memberikan 

pengaruh terhadap variabel yang diteliti. Penerapan metode ini juga telah digunakan 

pada penelitian pengembangan sistem informasi pelayanan laboratorium 

keperawatan berbasis website untuk mengevaluasi pengaruh implementasi sistem 

melalui perbandingan kondisi pengguna sebelum dan sesudah penggunaan sistem 

menggunakan Paired Sample t-test (Normawati, 2023). 

Penggunaan Paired Sample t-test mensyaratkan data berdistribusi normal 

sehingga sebelum dilakukan pengujian terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 

sebagai dasar dalam menentukan metode analisis yang digunakan (Ghozali, 2021). 

Kriteria pengambilan keputusan dalam Paired Sample T-Test mengacu pada nilai 

signifikansi menyatakan bahwa : 
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a. apabila nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara pre-test dan post-test.  

b. Sebaliknya apabila nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima 

yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan. 

Apabila hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, 

maka analisis dilanjutkan menggunakan uji nonparametrik, yaitu Wilcoxon Signed 

Rank Test, sebagai alternatif dari Paired Sample t-test (Mohd Razali & Bee Wah, 

2011). 

 

2.15 Wilcoxon Signed Rank Test 

Wilcoxon Signed Rank Test merupakan uji statistik nonparametrik yang 

digunakan untuk membandingkan dua kelompok data yang saling berpasangan 

apabila data tidak memenuhi asumsi distribusi normal (Wilcoxon, 1945). Wilcoxon 

Signed Rank Test digunakan sebagai alternatif dari Paired Sample t-test untuk 

menganalisis data pre-test dan post-test ketika hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa data tidak berdistribusi normal (Yahya et al., 2024). Penggunaan metode ini 

telah diterapkan pada penelitian pengembangan sistem informasi berbasis website 

untuk mengevaluasi perubahan kondisi pengguna sebelum dan sesudah 

implementasi sistem, sehingga metode ini sesuai digunakan sebagai alternatif 

pengujian pada penelitian yang menggunakan desain pre-test–post-test (Yahya, 

2024).Hipotesis yang digunakan pada Wilcoxon Signed Rank Test adalah sebagai 

berikut. 

a. H₀ : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-

test 

b. H₁ : Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test 

Kriteria pengambilan keputusan pada Wilcoxon Signed Rank Test 

didasarkan pada nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)). Apabila nilai 

signifikansi < 0,05 maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang menunjukkan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Sebaliknya, apabila 

nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H₀ diterima dan H₁ ditolak, yang menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test (Yahya et al., 

2024). 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Diagram Alir 

Perancangan sistem informasi pelaporan bahaya dan pemantauan kinerje 

HSE berbasis Website ini diperlukan proses yang terstruktur dan sistematis agar 

pembaca dapat memahami tahapan alur perancangan ini. Adapun tahapan tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut ini. 

 

  
Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian 
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian (Lanjutan) 

 

3.2 Identifikasi Masalah 

    Pada tahap ini, penulis melakukan observasi terkait permasalahan yang 

terjadi di perusahaan. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, topik yang akan 

diangkat oleh penulis yaitu perancangan pelaporan bahaya dan pemantauan kinerja 

HSE secara real time berbasis Website responsive. 

 

3.2.1 Studi Lapangan  

Studi lapangan dilakukan untuk mengetahui secara langsung terkait 

permasalahan yang dialami oleh HSE setiap melaporkan temuan bahaya dari hasil 

Safety patrol harian. Dilakukan wawancara pada beberapa HSE Site Project apa 

kendala utama saat melaporkan bahaya. Kemudian dilakukan Expert Judgement 

pada Superintendant HSE apa masalah utama saat menerima laporan dan 

memantau kinerja HSE di setiap project. Masalah utama yang dialami adalah 
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terbatasnya pemantauan kinerja K3 disetiap project yang dilaporkan setiap 1 

minggu sekali (weekly report).  

 

3.2.2 Studi Literatur  

Studi literatur merupakan tahap untuk mencari sumber referensi, teori, dan 

dasar hukum terkait permasalahan yang sedang diangkat. Pada penelitian ini, studi 

literatur yang digunakan yaitu sumber referensi jurnal, artikel, Peraturan 

Pemerintan Nomor 50 Tahun 2012, Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 tahun 

2021, bahasa pemrograman PHP, CSS, HTML dan database postgreeSQL. 

 

3.3 Perumusan Masalah  

Perumusan masalah merupakan tahapan menentukan sebuah permasalahan 

setelah melakukan observasi awal. Perumusan masalah adalah salah satu bagian 

penting dalam melakukan sebuah penelitian untuk membantu mengidentifikasi 

inti dari suatu penelitian sehingga memberikan fokus pada pencapaian solusi yang 

relevan dan tepat sasaran. Rumusan masalah disesuaikan berdasarkan latar 

belakang permasalahan yang ada di perusahaan dan disesuaikan dengan studi 

literatur. 

 

3.4 Pengumpulan dan Pengolahan Data  

3.4.1 Data Primer  

Pengumpulan data primer dilakukan secara langsung melalui kegiatan 

observasi lapangan dan expert judgement dengan pihak HSE perusahaan. 

Observasi lapangan dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi aktual proses 

pelaporan bahaya dan pemantauan kinerja K3, di mana ditemukan bahwa 

pelaporan masih dilakukan secara manual dan hanya dikirimkan setiap satu 

minggu sekali. Selain itu, data primer juga diperoleh melalui wawancara dengan 

HSE Supervisor dan Superintendent HSE guna menggali kendala, kebutuhan, 

serta evaluasi terhadap efektivitas sistem pelaporan K3 yang berjalan saat ini. 
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3.4.2 Data Sekunder  

Pengumpulan data sekunder diperoleh dari form pelaporan bahaya (Safety 

observation card) serta laporan mingguan HSE dari setiap proyek yang sedang 

berlangsung. Data tersebut digunakan sebagai dasar dalam menganalisis 

kebutuhan sistem informasi serta merumuskan fitur yang dapat mendukung 

proses pelaporan dan pemantauan kinerja K3 secara lebih efektif. 

 

3.5 Pembuatan Website Responsive  

3.5.1 Penentuan Input Data di Website  

Tahap ini dilakukan untuk menentukan jenis data yang akan diinput ke 

dalam sistem informasi. Data tersebut meliputi data pekerja untuk kebutuhan 

pembuatan akun, termasuk Username dan password, serta data operasional lain 

seperti :  

a. Form pelaporan bahaya (Safety observation),   

b. Leading Indicator 

c. Lagging Indicator 

d. Safe Man Hours 

e. Genba Safety (Punishment) 

f. Inspeksi K3 

g. Screening Pre-MCU 

Seluruh data ini dipersiapkan sebagai basis utama agar sistem dapat 

memproses, menampilkan, dan mengintegrasikan informasi K3 secara tepat dan 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

 

3.5.2 Penentuan User  

Terdapat beberapa User yang terlibat dalam penggunaan Website responsive 

antara lain: 

a. HSE Site Project (6 orang) 

b. HSE Officer (2 orang) 

c. HSE Supervisor (2 orang) 

d. Superintendent HSE (1 orang) 

e. Field Supervisor / Departement Head (3 orang)  
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3.5.3 Fitur Website Responsive  

Fitur pada Website responsive disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini. Berikut merupakan fitur yang akan tersedia: 

a) Hazard Report 

Hazard Report merupakan fitur pelaporan bahaya yang digunakan 

untuk mengidentifikasi dan mendokumentasikan kondisi tidak aman 

(unsafe condition), tindakan tidak aman (unsafe act), serta kejadian near 

miss disetiap proyek. Sistem ini dirancang agar pelaporan dapat 

dilakukan secara cepat, terdokumentasi dengan baik, dan dapat ditindak 

lanjuti dengan akurat. 

b) Leading Indicator 

Leading Indicator digunakan untuk memantau berbagai aktivitas 

preventif yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 

Indikator ini menilai konsistensi pelaksanaan program keselamatan di 

lapangan, seperti pelatihan, laporan bahaya, dan aktivitas pengawasan 

lainnya, sehingga dapat menjadi dasar evaluasi kinerja HSE secara 

berkelanjutan. Nantinya, data yang diinput pada menu Leading Indicator 

akan diolah secara otomatis oleh sistem dan disajikan dalam bentuk 

grafik agar dapat dipantau dengan lebih mudah dan real-time. 

c) Lagging Indicator 

Lagging Indicator digunakan untuk menilai hasil performa 

keselamatan, yaitu jumlah dan tingkat keparahan insiden yang terjadi 

selama proyek berlangsung. Indikator ini menjadi acuan perusahaan 

dalam mengevaluasi implementasi K3 yang telah berjalan. Hasil dari 

input data kemudian akan dikonversi oleh sistem menjadi grafik visual 

sehingga manajemen dapat mengamati pola kejadian insiden serta 

menentukan tindakan perbaikan secara lebih cepat dan tepat. 

d) Safe Man Hours  

Safe Man Hours merupakan indikator yang digunakan untuk 

menghitung total jam kerja aman tanpa insiden selama periode proyek 

berlangsung. Indikator ini berfungsi untuk menilai konsistensi 

pelaksanaan program keselamatan serta menjadi keberhasilan 
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pengendalian risiko di seluruh proyek. Nantinya, hasil input data Safe 

Man Hours akan diolah secara otomatis dan ditampilkan dalam bentuk 

grafik perkembangan jam kerja aman yang dapat dipantau secara real-

time melalui sistem. 

e) Genba Safety (Punishment) 

Genba Safety (Punishment) merupakan mekanisme pencatatan 

tindakan disiplin terhadap pekerja maupun pihak terkait apabila 

ditemukan perilaku tidak aman, pelanggaran prosedur, atau 

ketidaksesuaian yang berpotensi menimbulkan bahaya di area kerja. 

Setiap data pelaporan yang diinput ke dalam sistem harus melalui proses 

approval oleh Superintendant HSE. Mekanisme persetujuan ini 

memastikan bahwa setiap laporan telah diverifikasi kebenaran dan 

kelengkapannya sebelum digunakan sebagai dasar pemantauan kinerja 

HSE maupun analisis lebih lanjut. 

f) Inspeksi K3 

Inspeksi K3 merupakan proses pemeriksaan rutin terhadap 

peralatan keselamatan dan peralatan kerja untuk memastikan bahwa 

seluruh sarana yang digunakan di proyek berada dalam kondisi aman dan 

layak operasional. Melalui menu ini, petugas HSE dapat meng-input 

hasil inspeksi pada Website yang akan dirancang. Seluruh data yang 

tersimpan akan menjadi dasar dalam pemantauan kelayakan peralatan, 

tindak lanjut perbaikan, serta evaluasi keselamatan di setiap proyek. 

g) Screening Pre-MCU 

Screening Pre-Medical Check Up (Pre-MCU) merupakan tahapan 

pemeriksaan kesehatan awal yang dilakukan sebelum pelaksanaan 

medical check-up secara menyeluruh, dengan tujuan untuk menilai 

kondisi kesehatan dasar pekerja dan memastikan kesiapan kerja. 

Pemeriksaan ini mencakup tes gula darah, kolesterol, dan asam urat 

sebagai bagian dari parameter kesehatan metabolik awal. Data yang 

tersimpan digunakan sebagai dasar untuk menentukan kelayakan pekerja 

melanjutkan ke tahap MCU, meminimalkan risiko ketidaksesuaian hasil 

kesehatan (fit to work),  
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Berikut ini merupakan item pemeriksaan yang dirancang dan akan 

dimasukkan ke dalam sistem informasi berbasis Website. Penyusunan item ini 

didasarkan pada hasil pengumpulan data primer melalui observasi lapangan dan 

wawancara (expert judgement), serta data sekunder berupa dokumen pelaporan, 

formulir inspeksi, dan catatan keselamatan yang digunakan perusahaan.  

Tabel 3. 1 Item Pemeriksaan dan Informasi 

Menu Item 

Hazard Report  1. Identitas Pelapor  

2. Klasifikasi Bahaya (Unsafe Condition, Unsafe Action, Near miss) 

3. Tanggal dan waktu pelaporan 

4. Lokasi Proyek  

5. Foto temuan  

6. Deskripsi temuan 

7. Tindakan langsung  

8. Rekomendasi perbaikan 

Leading Indicator 1. Lokasi Proyek  

2. Tanggal dan waktu pelaporan  

3. Input data : 

a. HSE Induction 

b. Toolbox meeting  

c. Training / Attendance  

d. HSE Patrol  

e. HSE meeting  

f. Leadership Visit  

g. Housekeeping / Waste Report 

h. Emergency Drill 

4. Bukti Pendukung 

Lagging Indicator 1. Lokasi Proyek 

2. Tanggal dan waktu pelaporan  

3. Input data :  

a. Fatality 

b. Lost Time Injury 

c. Restricted Workday Case 

d. Medical Treatment Case 

e. First Aid Case 

f. Near miss 

g. Fire accident 

h. Property Damage 

i. Jumlah Pelanggaran 

4. Bukti Pendukung 

Safe Man Hours 1. Tanggal dan waktu pelaporan 

2. Lokasi Proyek  

3. Input Jumlah Man power & Jam kerja dalam mingguan / bulanan 

Genba Safety 

(Punishment) 

1. Identitas Pelapor  

2. Tanggal dan waktu pelaporan 

3. Lokasi Proyek  

4. Identitas Pelanggar 

5. Foto pelanggaran  

6. Deskripsi pelanggaran 

7. Request Approval 

Inspeksi K3 1. Tanggal dan waktu pelaporan  

2. Lokasi Inspeksi 

3. Jenis Inspeksi  
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Menu Item 

 4. Valid Thru 

5. Inspektor  

6. Scan Form Hasil Inspeksi  

7. Status (Ok, Reject, Hold) 

Screening Pre-

MCU 

1. Tanggal dan waktu  

2. Nama Proyek  

3. Hasil Screening (Maks. 10 Data) :  

a. Nama Pekerja  

b. Jabatan / Posisi  

c. Tinggi / Berat Badan 

d. Gula Darah 

e. Asam Urat 

f. Kolestrol  

g. Keterangan (Otomatis) 
4. Bukti Pendukung 

 

3.5.4 Perancangan Konsep Tampilan 

Tahapan ini merupakan tahapan yang bertujuan untuk mengetahui fitur yang 

ada pada tampilan website dan User yang dapat mengakses fitur tersebut. 

Rancangan konsep tampilan pada website yang akan dibuat dapat dilihat pada 

Gambar 3.2. Website yang akan dibuat diberi nama Project Safety Monitoring 

System (PROSAFE). Adapun penjelasan untuk setiap User atau pengguna pada 

Website ini sebagai berikut: 

a) HSE Site Project 

HSE Site Project merupakan pengguna yang bertugas langsung 

di lapangan. Pengguna ini memiliki tanggung jawab untuk melakukan 

inspeksi, mencatat temuan bahaya, serta memastikan seluruh aktivitas 

kerja berjalan sesuai prosedur keselamatan. Melalui sistem, HSE Site 

Project dapat mengisi form laporan temuan bahaya, membuat laporan 

hasil inspeksi, meng-input data Safe Man Hours, meng-input Lagging 

& Leading Indicator serta mengisi form Genba Safety 

(Punishment)Selain itu, pengguna ini juga dapat melihat seluruh 

laporan yang telah dibuat. Dengan perannya yang langsung bersentuhan 

dengan kondisi lapangan,  

b) HSE Supervisor & HSE Officer 

HSE Supervisor & HSE Officer memiliki peran penting sebagai 

pengendali dan pengelola laporan keselamatan yang dikirimkan dari 
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Site Project. Pengguna ini dapat melihat temuan bahaya yang masuk, 

menerima hasil laporan, serta melakukan perubahan status terhadap 

temuan bahaya. Melalui website ini, pengguna ini juga memiliki akses 

untuk membuat rekomendasi perbaikan, mengisi form Genba Safety 

(Punishment), input data serta mencetak dokumen laporan untuk 

keperluan analisis dan tindak lanjut. Dengan tanggung jawabnya 

sebagai penghubung antara tim lapangan dan manajemen, HSE 

Supervisor & Officer memastikan bahwa setiap temuan diproses secara 

sistematis dan rekomendasi tindakan perbaikan atas temuan bahaya 

telah dilakukan. 

c) Superintendent HSE 

Superintendent HSE berperan sebagai pengawas tingkat lanjut 

yang memastikan kualitas pelaporan serta menilai pengendalian bahaya 

yang telah dilakukan. Dalam website, pengguna ini dapat menerima 

hasil laporan dari HSE Site Project, melakukan verifikasi terhadap 

perubahan status temuan bahaya. Superintendent HSE juga memiliki 

kewenangan untuk memeriksa laporan, melakukan approval pada 

laporan kinerja K3 juga  Genba Safety (Punishment), serta mengakses 

dan mencetak dokumen laporan. Dengan tanggung jawab sebagai 

pengendali mutu tertinggi dalam rantai pelaporan HSE, pengguna ini 

berperan memastikan bahwa setiap laporan telah sesuai standar. 

d) Supervisor Field & Departement Head 

Supervisor Field & Departement Head merupakan pihak 

operasional yang bertanggung jawab langsung terhadap tindak lanjut 

atas rekomendasi perbaikan yang diberikan. Melalui sistem, pengguna 

ini dapat melihat rekomendasi, serta memasukkan tindakan 

penyelesaian yang telah dilakukan. Selain itu, pengguna ini juga dapat 

melihat laporan yang telah selesai, dan mengisi form Genba Safety 

(Punishment) . Sebagai penanggung jawab area kerja, Supervisor Field 

& Departementt Head memegang peranan penting dalam memastikan 

bahwa setiap tindakan perbaikan dan koreksi dilaksanakan secara 

efektif. 



36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Rancangan Konsep Tampilan Aplikasi 



 

37 

 

Adapun gambaran detail terkait peran setiap User pada Website ini 

ditampilkan pada tabel 3.2.  

Tabel 3. 2 Tampilan Sistem Pada Setiap User 

No Tampilan 
HSE Site 

Project 

HSE 

Supervisor 

& Officer 

Supervisor Field & 

Departement Head 

Superintendant 

HSE 

1 Login √ √ √ √ 

2 Dashboard √ √ √ √ 

3 Input temuan bahaya √ √    

4 Input Safe Man Hours √     

5 
Input Leading & 

Lagging Indicator 
√       

6 Input Genba Safety √ √ √   

7 Input hasil inspeksi √ √   

8 
Input hasil Screening 

pre-MCU 

 
√   

9 Input Permit to Work     

10 
Riwayat dan hasil 

pelaporan 
√ √ √  √ 

11 Review laporan  √ √ √ 

12 

Memberikan 

tambahan 

pengendalian 

 √  √ 

13 
Cetak dokumen 

laporan 
 √   √ 

14 
Mengubah status 

laporan 
 √  √ 

15 Mengelola laporan   √   √ 

16 Approval    √ 

17 Log Out √ √ √ √ 

 

3.5.5 Use Case Diagram 

Pada use case diagram ini berisi penjelasan hubungan antara satu 

User dengan User lain yang memiliki akses membuka fitur yang sama akan 

tetapi memiliki fungsi yang berbeda. Tujuan use case diagram ini yaitu 

memberikan gambaran sederhana untuk User terkait kapasitas yang 

dimilikinya dalam menggunakan Website ini. Use case diagram dapat 

dilihat pada Gambar 3.3 berikut.  
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Gambar 3. 3 Use Case Diagram 

 

3.5.6 Flowmap Pelaporan Bahaya  

Flowmap sistem informasi yang diusulkan menggambarkan secara 

menyeluruh dan sistematis alur proses kerja yang terjadi dalam sistem yang 

disesuaikan dengan peran dan tanggung jawab masing-masing User, seperti 

HSE Site Project, HSE Supervisor & Officer, Departementt Head &  

Supervisor Field, Superintendant HSE untuk mendukung proses pelaporan 

bahaya, serta tindakan perbaikan. 
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Gambar 3. 4 Flowmap Pelaporan Bahaya 

 

3.6 Pengujian Website  

Tahap pengujian website dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan 

sistem informasi terhadap kemudahan pelaporan bahaya serta mengevaluasi 

kelayakan website yang dikembangkan. 

 

3.6.1 Penentuan Sampel 

Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel non-probabilitas yang memilih 

responden berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Memon 
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et al., 2025) Teknik ini dipilih karena responden merupakan pengguna yang akan 

melakukan uji coba (trial) terhadap website yang dikembangkan, sehingga dipilih 

berdasarkan peran dan keterlibatan langsung dalam penggunaan sistem informasi 

pelaporan bahaya dan pemantauan kinerja HSE. Oleh karena itu, responden dinilai 

mampu memberikan penilaian terhadap pengaruh penerapan sistem informasi 

terhadap kemudahan pelaporan bahaya serta kelayakan website yang 

dikembangkan. 

Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 7 responden yang terdiri atas 

2 HSE Site Project, 2 HSE Supervisor/HSE Officer, 1 Superintendent HSE, 1 

Field Supervisor, dan 1 Department Head. Pemilihan responden tersebut 

didasarkan pada peran masing-masing sebagai pengguna sistem yang akan 

mengoperasikan website sesuai dengan hak akses yang dimiliki selama 

pelaksanaan uji coba sistem. 

 

3.6.2 Penyusunan Instrumen Kuesioner  

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner dengan skala Likert 

lima tingkat, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), 

Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Penyusunan butir pertanyaan dilakukan dengan 

mengadaptasi dimensi USE Questionnaire (Usefulness, Satisfaction, and Ease of 

Use) yang dikembangkan oleh Lund (2001). Adaptasi dilakukan dengan 

menyesuaikan indikator terhadap konteks penelitian, yaitu proses pelaporan 

bahaya secara manual dan menggunakan sistem informasi berbasis Website 

responsive, tanpa mengubah dimensi utama yang diukur, yaitu usefulness, ease of 

use, ease of learning, dan satisfaction (Lund, n.d.) 

Instrumen kuesioner terdiri atas dua bagian, yaitu pre-test dan post-test. 

Kuesioner pre-test digunakan untuk memperoleh persepsi responden terhadap 

proses pelaporan bahaya yang dilakukan secara manual, sedangkan kuesioner post-

test digunakan untuk memperoleh persepsi responden setelah menggunakan 

website yang dikembangkan. Kedua kuesioner menggunakan indikator yang sama 

sehingga hasil penilaian dapat dibandingkan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan sistem informasi terhadap kemudahan pelaporan bahaya. Adapun 
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adaptasi indikator kuesioner penelitian dari USE Questionnaire disajikan pada 

Tabel 3.3. 

Tabel 3. 3 Penyusunan Instrumen Kuesioner 

No Dimensi USE 

Questionnaire 

Indikator Adaptasi Butir Pertanyaan Penelitian 

1 Ease of Use Kemudahan melakukan 

pelaporan 

Proses pelaporan bahaya mudah 

dilakukan. 

2 Ease of Learning Kemudahan memahami 

penggunaan 

Cara melakukan pelaporan bahaya 

mudah dipahami. 

3 Ease of Use Kemudahan langkah 

penggunaan 

Langkah-langkah pelaporan bahaya 

mudah diikuti. 

4 Ease of Learning Kemudahan 

mempelajari sistem 

Proses pelaporan bahaya mudah 

dipelajari. 

5 Ease of Use Kemudahan 

memperbaiki kesalahan 

Kesalahan saat melakukan pelaporan 

bahaya mudah diperbaiki. 

6 Ease of Learning Kemudahan beradaptasi Cepat terbiasa dalam melakukan 

pelaporan bahaya. 

7 Usefulness Efisiensi waktu Pelaporan bahaya tidak membutuhkan 

banyak waktu. 

8 Usefulness Fleksibilitas 

penggunaan 

Pelaporan bahaya dapat dilakukan 

kapan saja dan di mana saja. 

9 Usefulness Efektivitas proses Pelaporan bahaya dapat segera 

ditindaklanjuti. 

10 Satisfaction Kepuasan pengguna Secara keseluruhan puas terhadap 

proses pelaporan bahaya. 

 

3.6.3 Pengujian Instrumen 

Sebelum dilakukan analisis data, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji 

untuk memastikan bahwa kuesioner yang digunakan telah memenuhi persyaratan 

sebagai alat ukur yang baik. Pengujian instrumen meliputi uji validitas dan uji 

reliabilitas. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan setiap butir 

pertanyaan dalam mengukur variabel yang diteliti, sedangkan uji reliabilitas 

bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban responden terhadap 

instrumen penelitian (Wicaksono & Kusuma, 2021) 

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment 

dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS. Suatu butir pertanyaan dinyatakan 

valid apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 dan nilai koefisien korelasi (r hitung) 

lebih besar dari r tabel. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan 

metode Cronbach's Alpha. Instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila 

memiliki nilai Cronbach's Alpha ≥ 0,70, sehingga instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk proses analisis data selanjutnya (Ahmad et al., 2020). 
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3.6.4 Pengolahan Data 

Data hasil pengisian kuesioner pre-test dan post-test diolah menggunakan 

perangkat lunak IBM SPSS Statistics untuk mengetahui pengaruh penerapan 

sistem informasi terhadap kemudahan pelaporan bahaya. Tahapan analisis diawali 

dengan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah sampel 

penelitian kurang dari 50 responden. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila 

memiliki nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 (Rizqi Nur et al., 2023). 

Apabila hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal, maka 

analisis dilanjutkan menggunakan Paired Sample T-Test untuk mengetahui ada 

atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test. 

Sebaliknya, apabila data tidak berdistribusi normal, maka analisis dilakukan 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test sebagai alternatif uji nonparametrik 

pada dua sampel berpasangan (Sulasri, 2023). 

Pengambilan keputusan pada uji Paired Sample T-Test maupun Wilcoxon 

Signed Rank Test didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.). Apabila nilai Sig. < 

0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah 

penerapan sistem informasi, sedangkan apabila nilai Sig. > 0,05 menunjukkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan (Maiyanti Sri Indra, 2023). 

 

3.6.5 Pengujian Kelayakan Website 

Pengujian kelayakan website dilakukan menggunakan USE 

Questionnaire. Metode ini digunakan untuk mengukur persepsi pengguna 

terhadap tingkat kegunaan (usefulness), kemudahan penggunaan (ease of use), 

kemudahan dipelajari (ease of learning), dan kepuasan pengguna (satisfaction) 

setelah menggunakan website yang dikembangkan (Lund, 2001). 

Interpretasi hasil pengujian kelayakan mengacu pada kategori penilaian 

usability, yaitu 0–20% (Sangat Tidak Layak), 21–40% (Tidak Layak), 41–60% 

(Cukup Layak), 61–80% (Layak), dan 81–100% (Sangat Layak). Website 

dinyatakan memenuhi aspek usability apabila memperoleh nilai persentase 

minimal 61% sehingga termasuk dalam kategori layak atau sangat layak untuk 

digunakan (Lund, 2001). 
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3.7 Analisa Dan Pembahasan 

Pada tahap analisa dan pembahasan dilakukan setelah seluruh data 

penelitian diperoleh melalui proses perancangan sistem, pengujian 

instrumen, pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistics, dan 

pengujian kelayakan website. Analisis dilakukan secara deskriptif dan 

statistik untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. 

Selain itu, dilakukan expert judgment pada pihak perusahaan untuk 

mengevaluasi kesesuaian fitur, alur proses, dan implementasi sistem 

informasi dengan kebutuhan serta kondisi operasional perusahaan. Hasil 

analisis dan pembahasan selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam 

penarikan kesimpulan dan penyusunan rekomendasi penelitian. 

 

3.8 Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan dan saran merupakan tahapan terakhir dari penelitian ini. 

Tahapan ini bertujuan untuk mengambil kesimpulan dari hasil penelitian 

sesuai dengan rumusan masalah. Tahapan ini disertai dengan saran sebagai 

tindak lanjut dari kesimpulan yang dapat diberikan kepada perusahaan 

maupun penelitian selanjutnya. 
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BAB 4   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Pada Bab ini berisi hasil pengolahan dan analisis data yang diperoleh dari 

perusahaan konstruksi sebagai dasar dalam perancangan sistem informasi 

pelaporan bahaya dan pemantauan kinerja HSE berbasis Website responsive. Data 

yang telah dikumpulkan kemudian digunakan untuk merancang basis data, 

antarmuka pengguna (User interface), alur penggunaan Website, serta pengujian 

sistem.  

 

4.1 Kondisi Existing Perusahaan 

Perusahaan yang diteliti merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

jasa konstruksi, engineering, maintenance, serta fabrikasi yang melayani berbagai 

sektor industri seperti smelter, manufaktur, pembangkit listrik, petrokimia, dan 

minyak dan gas. Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, perusahaan 

menangani berbagai proyek yang tersebar di beberapa lokasi dengan karakteristik 

pekerjaan yang beragam, mulai dari pekerjaan sipil, mechanical & piping, electrical 

& instrumentation, hingga pekerjaan maintenance industri.  

Setiap bulannya, perusahaan menangani sekitar 10–15 proyek aktif yang 

tersebar di berbagai wilayah Indonesia. Setiap proyek memiliki durasi pelaksanaan 

minimal 5 bulan dengan jumlah tenaga kerja rata-rata sekitar 30 pekerja pada setiap 

proyek. Kondisi tersebut menyebabkan proses pemantauan pelaporan bahaya dan 

kinerja HSE menjadi lebih kompleks karena lokasi proyek yang berjauhan serta 

melibatkan banyak personel di lapangan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, proses pelaporan bahaya dan 

pemantauan kinerja HSE di perusahaan masih dilakukan secara manual melalui 

penyusunan weekly report menggunakan Microsoft PowerPoint yang kemudian 

dikirimkan melalui aplikasi WhatsApp. Mekanisme tersebut menyebabkan 

informasi yang diterima bersifat periodik sehingga kondisi di lapangan belum dapat 

dipantau secara real-time. Selain itu, proses rekapitulasi data menjadi kurang 

efektif, membutuhkan waktu yang lebih lama, serta menyulitkan proses pencarian 

data dan pemantauan tindak lanjut laporan dari setiap proyek. 
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4.2 Identifikasi Sistem Pelaporan Yang Berlaku Pada Perusahaan Dengan 

Sistem Usulan Baru 

Pelaksanaan program Health, Safety, and Environment (HSE), setiap Site 

Project di perusahaan yang diteliti diwajibkan melakukan pelaporan berbagai 

aktivitas keselamatan kerja, seperti pelaporan bahaya (Hazard Report), pencatatan 

Leading Indicator, Lagging Indicator, Safe Man Hours, hasil inspeksi K3, Genba 

Safety, serta Screening pre-MCU. Namun, proses pelaporan yang berjalan saat ini 

masih dilakukan secara terpisah melalui formulir, dokumen spreadsheet, maupun 

laporan mingguan dalam bentuk power point yang dikirimkan oleh masing-masing 

proyek kepada Departement HSE. 

Kondisi tersebut menyebabkan proses pemantauan kinerja HSE belum 

dapat dilakukan secara real-time. Data dari berbagai proyek harus direkap terlebih 

dahulu sebelum dilakukan evaluasi oleh HSE Officer. Selain membutuhkan waktu 

yang relatif lama, proses ini juga berpotensi menimbulkan keterlambatan informasi, 

duplikasi data, serta kesulitan dalam melakukan penelusuran data historis ketika 

diperlukan untuk keperluan evaluasi maupun pengambilan keputusan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dirancang sebuah sistem informasi berbasis 

Website responsive yang mampu mengintegrasikan pelaporan bahaya dan 

pemantauan kinerja HSE dalam satu platform. Sistem yang dikembangkan 

memungkinkan setiap Site Project melakukan input data secara langsung ke dalam 

sistem, sehingga informasi dapat diterima, dipantau, dan dianalisis secara real-time 

oleh seluruh pihak yang berwenang. Dengan demikian, proses monitoring, evaluasi, 

serta pengendalian risiko keselamatan kerja dapat dilakukan secara lebih efektif, 

terstruktur, dan terdokumentasi dengan baik.  

Berdasarkan identifikasi tersebut, dirancanglah sistem pelaporan dan 

pemantauan kinerja HSE berbasis digital yang lebih sistematis dan melibatkan 

setiap peran yang relevan. Sistem ini dirancang untuk memastikan bahwa setiap 

laporan yang masuk akan ditindaklanjuti melalui proses yang terstruktur, 

terdokumentasi, dan transparan. 
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4.3 Pembuatan Database 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap data yang dibutuhkan oleh 

sistem, kemudian data tersebut dikelompokkan ke dalam entitas dan atribut sesuai 

dengan karakteristiknya masing-masing. Setelah proses identifikasi selesai, 

dilakukan perancangan Entity Relationship Diagram (ERD) untuk menggambarkan 

struktur basis data serta hubungan antar entitas yang terdapat dalam sistem. 

 

4.3.1 Entitas dan Atribut 

Sebelum melakukan perancangan basis data, dilakukan identifikasi entitas 

dan atribut berdasarkan kebutuhan data pada setiap fitur yang terdapat dalam 

Website. Proses ini bertujuan untuk menentukan struktur penyimpanan data serta 

hubungan antar data agar dapat dikelola secara terintegrasi. Dengan adanya 

identifikasi entitas dan atribut, seluruh data yang diinput pengguna dapat 

tersimpan sesuai fungsinya, serta penyajian informasi secara real-time melalui 

sistem yang dirancang. Tabel berikut menyajikan struktur basis data dalam format 

berikut:  

 Tabel 4. 1 Entitas Data Dan Atribut  

No. Entitas Atribut 

1. Users 

id_name 

email 

Password 

Project_id 

employee_id 

2. Hazard Reports 

User_id 

Project_id 

type_ 

report_number 

location 

corrective_action 

status_ 

reviewed_by 

3. approval_logs 

approver_id 

approvable_type 

notes 
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No. Entitas Atribut 

4. notifications 

User_id 

type 

Message 

related_id 

read_at 

created_at 

updated_at 

5. inspections 

User_id 

Project_id 

inspection_number 

inspection_type 

location 

inspection_date 

recommendations 

status 

closed_at 

updated_at 

6. Lagging_Indicators 

User_id 

Project_id 

period_date 

fatality 

lti 

rwdc 

mtc 

first_aid 

near_miss 

fire_accident 

property_damage 

environmental_pollution 

7. Leading_Indicators 

User_id 

Project_id 

period_date 

hse_induction 

toolbox_meeting 

training 

inspection 
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No.  Entitas Atribut 

  

hse_patrol 

medical_checkup 

housekeeping 

emergency_drill 

notes 

8. permit_to_works 

User_id 

Project_id 

ptw_number 

work_location 

work_description 

start_date 

end_date 

start_time 

end_time 

Safety_requirements 

status 

approved_by 

rejected_reason 

created_by 

updated_by 

9. safe_man_hours 

User_id 

Project_id 

period_date 

total_workers 

total_hours 

man_hours 

incidents 

 

4.3.2 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Langkah selanjutnya adalah menyusun Entity Relationship Diagram 

(ERD) sebagai dasar perancangan basis data sistem. ERD digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antar entitas serta aliran data yang terdapat dalam 

sistem sehingga struktur basis data dapat dirancang secara terintegrasi. Adapun 

rancangan ERD sistem yang diusulkan ditunjukkan pada Gambar 4.1 dibawah ini. 
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Gambar 4. 1 Entitiy Diagram Relationship 

 

4.4 Pembuatan Desain Interface 

Perancangan tampilan antarmuka (interface) merupakan tahap yang 

dilakukan untuk memudahkan pengguna dalam berinteraksi dengan webSite 

Project Safety Monitoring System (PROSAFE). Desain antarmuka dirancang sesuai 
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kebutuhan masing-masing role, yaitu HSE Site Project, HSE Supervisor & Officer, 

Supervisor Field,  Department Head, dan Superintendent HSE, yang memiliki hak 

akses dan fungsi berbeda dalam sistem. Dengan tampilan yang sederhana dan 

informatif, sistem diharapkan dapat mendukung proses pelaporan bahaya, 

pemantauan kinerja HSE, serta pengelolaan data keselamatan secara lebih efektif. 

Berikut merupakan deskripsi tampilan antarmuka (interface) yang dirancang pada 

website PROSAFE. 

 

4.4.1 Tampilan Interface All User 

a. Halaman Login 

Halaman Login berfungsi sebagai gerbang akses utama untuk 

menjaga keamanan data dan informasi yang tersimpan pada website 

PROSAFE. Setiap pengguna wajib memasukkan Username dan 

password yang telah terdaftar agar dapat mengakses sistem sesuai 

dengan hak akses yang dimiliki. Melalui proses autentikasi ini, setiap 

fitur dan data dalam sistem hanya dapat diakses oleh pengguna yang 

berwenang. Tampilan halaman Login ditunjukkan pada Gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Halaman Dashboard 

Halaman Dashboard berfungsi untuk menampilkan ringkasan 

data HSE yang tersimpan dalam sistem. Informasi disajikan dalam 

bentuk grafik dan statistik sehingga memudahkan pengguna dalam 

Gambar 4. 2 Halaman Login 



52 

 

memantau kinerja keselamatan pada setiap proyek secara real-time. 

Tampilan halaman Dashboard ditunjukkan pada Gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Halaman Hazard Report 

Halaman Hazard Report digunakan untuk mengelola data 

pelaporan bahaya yang ditemukan di area kerja. Pengguna dapat 

melakukan input, melihat, dan memantau laporan unsafe action 

maupun unsafe condition yang telah dilaporkan. Tampilan halaman 

Hazard Report ditunjukkan pada Gambar 4.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Halaman Leading Indicators 

Halaman Leading Indicator digunakan untuk mencatat dan 

memantau kegiatan pencegahan kecelakaan kerja yang dilakukan pada 

setiap proyek. Data yang dikelola meliputi berbagai aktivitas 

Gambar 4. 3 Halaman Dashboard 

Gambar 4. 4 Halaman Hazard Report 
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keselamatan yang menjadi indikator kinerja HSE. Tampilan halaman 

Leading Indicator ditunjukkan pada Gambar 4.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Halaman Lagging Indicator 

Halaman Lagging Indicator digunakan untuk mengelola data 

kejadian keselamatan yang telah terjadi selama pelaksanaan pekerjaan. 

Data tersebut digunakan sebagai dasar evaluasi kinerja keselamatan 

pada setiap proyek. Tampilan halaman Lagging Indicator ditunjukkan 

pada Gambar 4.6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Halaman Safe Man Hours 

Halaman Safe Man Hours digunakan untuk mencatat jumlah jam 

kerja aman yang dicapai pada setiap proyek. Informasi ini berfungsi 

sebagai salah satu indikator dalam pemantauan performa keselamatan 

Gambar 4. 5 Halaman Leading Indicator 

Gambar 4. 6 Halaman Lagging Indicator 
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kerja. Tampilan halaman Safe Man Hours ditunjukkan pada Gambar 

4.7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Halaman Inspeksi 

Halaman Inspeksi digunakan untuk mengelola data hasil inspeksi 

keselamatan yang dilakukan di area kerja. Melalui halaman ini, 

pengguna dapat mencatat temuan, rekomendasi, dan tindak lanjut hasil 

inspeksi. Tampilan halaman Inspeksi ditunjukkan pada Gambar 4.8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Halaman Permit to Work 

Halaman Permit to Work digunakan untuk mengelola proses 

pengajuan dan persetujuan izin kerja berisiko. Pengguna dapat 

memantau status izin kerja mulai dari proses pengajuan hingga 

persetujuan akhir. Tampilan halaman Permit to Work ditunjukkan pada 

Gambar 4.9. 

Gambar 4. 7 Halaman Safe Man Hours 

Gambar 4. 8 Halaman Inspeksi 
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i. Halaman Genba Safety 

Halaman Genba Safety digunakan untuk mencatat dan mengelola 

data pelanggaran keselamatan kerja yang ditemukan di lapangan. Data 

yang tersimpan meliputi jenis pelanggaran, kategori teguran, serta 

tindak lanjut yang diberikan kepada pekerja. Tampilan halaman Genba 

Safety ditunjukkan pada Gambar 4.10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

j. Halaman Screening Pre-MCU 

Halaman Screening Pre-MCU digunakan untuk mengelola data 

pemeriksaan kesehatan awal pekerja sebelum pelaksanaan Medical 

Check Up (MCU). Informasi yang tersimpan dapat digunakan sebagai 

Gambar 4. 9 Halaman Permit to Work 

Gambar 4. 10 Halaman Genba Safety 
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dasar pemantauan kondisi kesehatan tenaga kerja. Tampilan halaman 

Screening Pre-MCU ditunjukkan pada Gambar 4.11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i. Halaman Notifikasi 

Halaman Notifikasi digunakan untuk menampilkan informasi 

dan pembaruan data pada sistem. Melalui halaman ini, pengguna dapat 

mengetahui adanya laporan, maupun dokumen yang memerlukan 

tindak lanjut sesuai dengan role tiap User Tampilan halaman Notifikasi 

ditunjukkan pada Gambar 4.12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4.2 Tampilan Untuk User HSE Site Project 

a. Halaman Dashboard 

Halaman Dashboard ditampilkan apabila User HSE Site 

Project berhasil Login. Informasi yang ditampilkan meliputi data 

Gambar 4. 12 Halaman Notifikasi 

Gambar 4. 11 Halaman Screening Pre-MCU 
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pelaporan bahaya, Safe Man Hours, dan data keselamatan lainnya. 

Tampilan halaman Dashboard ditunjukkan pada Gambar 4.13. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Halaman Hazard Report 

Halaman Hazard Report digunakan untuk melaporkan temuan 

bahaya yang ditemukan di area kerja. Pada halaman ini, User HSE Site 

Project dapat menginput data unsafe condition, unsafe action, maupun 

near miss beserta dokumentasi pendukung yang diperlukan. Tampilan 

halaman Hazard Report ditunjukkan pada Gambar 4.14. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Halaman Leading Indicators 

Pada halaman ini, User HSE Site Project dapat mencatat 

berbagai aktivitas HSE yang termasuk dalam Leading Indicator, seperti 

toolbox meeting, Safety induction, pelatihan, dan kegiatan keselamatan 

lainnya. Data yang diinput akan tersimpan dalam basis data sistem dan 

Gambar 4. 13 Halaman Dashboard untuk User HSE Site Project 

Gambar 4. 14 Halaman Hazard Report untuk User HSE Site Project 
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secara otomatis terakumulasi pada halaman Dashboard sebagai bahan 

pemantauan dan evaluasi kinerja HSE. Tampilan halaman Leading 

Indicator ditunjukkan pada Gambar 4.15. 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Halaman Lagging Indicators 

Pada halaman ini, User HSE Site Project dapat mencatat data 

seperti first aid case (FAC), medical treatment case (MTC), lost time 

injury (LTI), kerusakan properti, dan lainnya. Data yang diinput akan 

tersimpan dalam basis data sistem dan secara otomatis terakumulasi 

pada halaman Dashboard sebagai bahan pemantauan dan evaluasi 

kinerja HSE. Tampilan halaman Lagging Indicator ditunjukkan pada 

Gambar 4.16. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Halaman Safe Man Hours 

Pada halaman ini, User HSE Site Project dapat mencatat 

akumulasi jam kerja aman yang telah dicapai selama pelaksanaan 

Gambar 4. 16 Halaman Lagging Indicators untuk User HSE Site Project 

Gambar 4. 15 Halaman Leading Indicators untuk User HSE Site Project 
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pekerjaan. Data yang diinput akan tersimpan dalam basis data sistem 

dan secara otomatis terakumulasi pada halaman Dashboard sebagai 

salah satu indikator kinerja keselamatan proyek. Tampilan halaman 

Safe Man Hours ditunjukkan pada Gambar 4.17. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Halaman Inspeksi 

Halaman Inspeksi digunakan untuk menginput data hasil 

inspeksi keselamatan pada setiap proyek. Pada halaman ini, User HSE 

Site Project dapat melakukan inspeksi APAR, heavy vehicle, peralatan 

mekanik / elektrikal, dan alat pelindung diri (APD). Tampilan halaman 

Inspeksi ditunjukkan pada Gambar 4.18. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Halaman Permit to Work  

Halaman Permit to Work digunakan untuk menginput dan 

mengelola data izin kerja pada setiap proyek. Pada halaman ini, User 

Gambar 4. 18 Halaman Inspeksi untuk User HSE Site Project 

Gambar 4. 17 Halaman Safe Man Hours untuk User HSE Site Project 
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HSE Site Project dapat mengajukan dokumen izin kerja dimana melalui 

proses pemeriksaan dan persetujuan sesuai alur yang telah ditetapkan. 

Tampilan halaman Permit to Work ditunjukkan pada gambar 4.19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Halaman Genba Safety 

Pada halaman ini, User HSE Site Project dapat mencatat 

pelanggaran,serta dokumentasi pendukung yang diperlukan. Pencatatan 

pelanggaran dilakukan sebagai bentuk pembinaan untuk memberikan 

efek jera kepada pekerja. Tampilan halaman Genba Safety ditunjukkan 

pada Gambar 4.20. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i. Halaman Screening Pre-MCU 

Halaman Screening Pre-MCU digunakan untuk menginput data 

hasil Screening kesehatan awal pekerja sebelum pelaksanaan Medical 

Gambar 4. 19 Halaman Permit to Work untuk User HSE Site Project 

Gambar 4. 20 Halaman Genba Safety untuk User HSE Site Project 
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Check Up (MCU). Data yang dicatat meliputi tekanan darah, berat 

badan, tinggi badan, dan hasil pemeriksaan darah yang digunakan 

sebagai informasi awal kondisi kesehatan pekerja. Tampilan halaman 

Screening Pre-MCU ditunjukkan pada Gambar 4.21. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4.3 Tampilan Untuk User HSE Officer dan HSE Supervisor 

a. Halaman Dashboard 

Halaman Dashboard merupakan tampilan utama yang 

digunakan untuk memantau data HSE dari seluruh proyek yang 

terdaftar dalam sistem. Informasi yang ditampilkan meliputi data 

pelaporan bahaya, Leading Indicator, Lagging Indicator, Safe Man 

Hours, inspeksi, dan data keselamatan lainnya. Tampilan halaman 

Dashboard ditunjukkan pada Gambar 4.22. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 21 Halaman Screening Pre-MCU  untuk User HSE Site Project 

Gambar 4. 22 Halaman Dashboard untuk User HSE Supervisor / HSE Officer 
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b. Halaman Hazard Report 

Halaman Hazard Report digunakan untuk memantau dan 

meninjau laporan bahaya yang telah diinput oleh HSE Site Project. 

Pada halaman ini, User HSE Supervisor / HSE Officer dapat melihat 

detail temuan, melakukan6 evaluasi, serta memantau tindak lanjut dari 

setiap laporan bahaya yang masuk. Tampilan halaman Hazard Report 

ditunjukkan pada Gambar 4.23. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Halaman Leading Indicator 

Halaman Leading Indicator digunakan untuk memantau data 

kegiatan pencegahan kecelakaan kerja yang telah diinput dari setiap 

proyek. Data yang ditampilkan akan terakumulasi secara otomatis dan 

digunakan sebagai bahan pemantauan serta evaluasi kinerja HSE. 

Tampilan halaman Leading Indicator ditunjukkan pada Gambar 4.24. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 23 Halaman Hazard Report untuk User HSE Supervisor / HSE Officer 

Gambar 4. 24 Halaman Leading Indicators untuk User HSE Supervisor / HSE Officer 
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d. Halaman Lagging Indicator 

Halaman Lagging Indicator digunakan untuk memantau data 

kejadian keselamatan yang terjadi pada setiap proyek. Data yang 

ditampilkan digunakan sebagai bahan evaluasi kinerja keselamatan dan 

terakumulasi secara otomatis pada halaman Dashboard. Tampilan 

halaman Lagging Indicator ditunjukkan pada Gambar 4.25. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Halaman Safe Man Hours 

Halaman Safe Man Hours digunakan untuk memantau data 

jumlah jam kerja aman yang dicapai pada setiap proyek. Untuk User 

HSE Officer dan HSE Supervisor juga dapat meiinput data. Tampilan 

halaman Safe Man Hours ditunjukkan pada Gambar 4.26. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 25 Halaman Lagging Indicators untuk User HSE Supervisor / HSE Officer 

Gambar 4. 26 Halaman Safe Man Hours untuk User HSE Supervisor / HSE Officer 
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f. Halaman Inspeksi  

Halaman Inspeksi digunakan untuk memantau data hasil inspeksi 

APAR, heavy vehicle, peralatan mekanik, elektrikal, dan alat pelindung 

diri (APD) yang telah dilakukan. Data yang ditampilkan digunakan 

sebagai pemantauan kinerja K3. Tampilan halaman Inspeksi 

ditunjukkan pada Gambar 4.27. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Halaman Permit to Work 

Halaman Permit to Work digunakan untuk melakukan 

pemeriksaan dokumen izin kerja yang telah diajukan. Pada halaman ini, 

User HSE Supervisor / HSE Officer dapat melakukan proses review 

sebelum dokumen dilanjutkan ke tahap persetujuan berikutnya. 

Tampilan halaman Permit to Work ditunjukkan pada Gambar 4.28. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 27 Halaman Inspeksi untuk User HSE Supervisor / HSE Officer 

Gambar 4. 28 Halaman Permit to Work untuk User HSE Supervisor / HSE Officer 
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h. Halaman Genba Safety  

Halaman Genba Safety digunakan untuk memantau data 

pelanggaran keselamatan yang dilakukan oleh pekerja selama 

pelaksanaan pekerjaan. Data yang ditampilkan digunakan sebagai 

bahan evaluasi kedisiplinan pekerja serta pemantauan penerapan 

budaya K3 pada setiap proyek. Tampilan halaman Genba Safety 

ditunjukkan pada Gambar 4.29. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i. Halaman Screening Pre-Mcu 

Halaman Screening Pre-MCU digunakan untuk memantau data 

hasil Screening kesehatan awal pekerja sebelum pelaksanaan Medical 

Check Up (MCU). Data yang telah diinput akan dilaporkan ke 

Departement HRD. Tampilan halaman Screening Pre-MCU 

ditunjukkan pada Gambar 4.30. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 29 Halaman Genba Safety untuk User HSE Supervisor / HSE Officer 

Gambar 4. 30 Halaman Screening Pre-MCU untuk User HSE Supervisor / HSE Officer 
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j. Halaman Approval 

Halaman Approval digunakan untuk melakukan proses 

peninjauan dan persetujuan terhadap dokumen yang memerlukan 

verifikasi. Pada halaman ini, User HSE Supervisor / HSE Officer dapat 

memberikan persetujuan atau pengembalian dokumen apabila masih 

terdapat ketidaksesuaian data. Tampilan halaman Approval ditunjukkan 

pada Gambar 4.31. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4.4 Tampilan Untuk User Supervisor Field 

a. Halaman Dashboard 

Halaman Dashboard ditampilkan apabila User Supervisor 

Field berhasil Login. Halaman ini digunakan untuk memantau 

ringkasan data HSE yang tersaji dalam bentuk grafik dan statistik 

dari setiap proyek. Tampilan halaman Dashboard ditunjukkan 

pada Gambar 4.32. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 32 Halaman Dashboard untuk User Supervisor Field 

Gambar 4. 31 Halaman Approval untuk User HSE Supervisor / HSE Officer 
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b. Halaman Hazard Report 

Halaman Hazard Report digunakan untuk melaporkan 

temuan bahaya yang ditemukan di area kerja. Pada halaman ini, 

User Supervisor Field dapat menginput data unsafe condition, 

unsafe action, maupun near miss beserta dokumentasi 

pendukung yang diperlukan.. Tampilan halaman Hazard Report 

ditunjukkan pada Gambar 4.33. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Halaman Permit to Work 

Halaman Permit to Work digunakan untuk mengajukan 

izin kerja sebelum pekerjaan berisiko dilaksanakan. Pada 

halaman ini, User Supervisor Field dapat menginput data 

pekerjaan, potensi bahaya.. Tampilan halaman Permit to Work 

ditunjukkan pada Gambar 4.34. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 33 Halaman Hazard Report untuk User Supervisor Field 

Gambar 4. 34 Halaman Permit to Work untuk User Supervisor Field 
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d. Halaman Genba Safety 

Halaman Genba Safety digunakan untuk melaporkan 

pelanggaran keselamatan yang dilakukan oleh pekerja selama 

pelaksanaan pekerjaan. Pada halaman ini, User Supervisor Field 

dapat menginput jenis pelanggaran, kategori teguran, serta 

dokumentasi pendukung yang diperlukan. Data yang diinput 

digunakan sebagai sarana peningkatan disiplin pekerja terhadap 

ketentuan K3. Tampilan halaman Genba Safety ditunjukkan 

pada Gambar 4.35. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4.5 Tampilan Untuk User Superintendant HSE 

a. Halaman Dashboard 

Halaman Dashboard ditampilkan apabila User Superintendent 

HSE berhasil Login. Halaman ini digunakan untuk memantau ringkasan 

data HSE dari seluruh proyek yang terdaftar pada sistem. Informasi yang 

ditampilkan meliputi data pelaporan bahaya, Leading Indicator, Lagging 

Indicator, Safe Man Hours, inspeksi, Genba Safety, dan indikator kinerja 

HSE lainnya yang tersaji dalam bentuk grafik dan statistik. Tampilan 

halaman Dashboard ditunjukkan pada Gambar 4.36. 

 

 

 

 

Gambar 4. 35 Halaman Genba Safety untuk Supervisor Field 
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b. Halaman Hazard Report 

Halaman Hazard Report digunakan untuk memantau seluruh 

laporan bahaya yang telah diinput dari setiap proyek. Pada halaman ini, 

User Superintendent HSE dapat melihat detail temuan, kemudian 

merubah status tindak lanjut, serta mengoreksi tindakan pengendalian. 

Tampilan halaman Hazard Report ditunjukkan pada Gambar 4.37. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Halaman Leading Indicator 

Halaman Leading Indicator digunakan untuk memantau data 

kegiatan pencegahan kecelakaan kerja yang telah dilaksanakan pada 

setiap proyek. Data yang ditampilkan digunakan sebagai bahan evaluasi 

penerapan program HSE dan terakumulasi secara otomatis pada halaman 

Gambar 4. 37 Halaman Hazard Report untuk User Superintendant HSE 

Gambar 4. 36 Halaman Dashboard untuk User Superintendant HSE 
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Dashboard. Tampilan halaman Leading Indicator ditunjukkan pada 

Gambar 4.38. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Halaman Lagging Indicator 

Halaman Lagging Indicator  digunakan untuk memantau data 

kejadian keselamatan yang terjadi pada setiap proyek. Informasi yang 

ditampilkan digunakan sebagai bahan evaluasi kinerja keselamatan dan 

terakumulasi secara otomatis pada halaman Dashboard. Tampilan 

halaman Lagging Indicator ditunjukkan pada Gambar 4.39. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Halaman Safe Man Hours 

Halaman Safe Man Hours digunakan untuk memantau data jumlah 

jam kerja aman yang dicapai pada setiap proyek. Data yang ditampilkan 

terakumulasi secara otomatis pada halaman Dashboard sebagai salah 

Gambar 4. 38 Halaman Leading Indicators untuk User Superintendant HSE 

Gambar 4. 39 Halaman Lagging Indicators untuk User Superintendant HSE 
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satu indikator kinerja keselamatan perusahaan. Tampilan halaman Safe 

Man Hours ditunjukkan pada Gambar 4.40. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Halaman Inspeksi  

Halaman Inspeksi digunakan untuk memantau data hasil inspeksi) 

pada setiap proyek. Data yang ditampilkan digunakan sebagai bahan 

evaluasi dan pengendalian risiko keselamatan kerja. Juga dilakukan 

evaluasi terhadap laporan hasil inspeksi Tampilan halaman Inspeksi 

ditunjukkan pada Gambar 4.41. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Halaman Permit to Work 

Halaman Permit to Work digunakan untuk melakukan proses 

persetujuan akhir terhadap dokumen izin kerja yang telah melalui tahap 

pemeriksaan. Pada halaman ini, User Superintendent HSE dapat 

Gambar 4. 40 Halaman Safe Man Hours untuk User Superintendant HSE 

Gambar 4. 41 Halaman Inspeksi untuk User HSE Superintendant HSE 
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memberikan persetujuan atau penolakan terhadap pengajuan izin kerja 

sebelum pekerjaan dilaksanakan. Tampilan halaman Permit to Work 

ditunjukkan pada Gambar 4.42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Halaman Genba Safety  

Halaman Genba Safety digunakan untuk menindaklanjuti laporan 

pelanggaran keselamatan yang terjadi pada setiap proyek. Pada halaman 

ini, User Superintendent HSE dapat melakukan pemeriksaan laporan, 

memberikan persetujuan tindak lanjut, serta menentukan tindakan berupa 

teguran kepada pekerja. Tampilan halaman Genba Safety ditunjukkan 

pada Gambar 4.43. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 42 Halaman Permit to Work untuk User HSE Superintendant HSE 

Gambar 4. 43 Halaman Genba Safety untuk User HSE Superintendant HSE 
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i. Halaman Screening Pre-Mcu 

Halaman Screening Pre-MCU digunakan untuk memantau data 

hasil Screening kesehatan awal pekerja sebelum pelaksanaan Medical 

Check Up (MCU). Data yang ditampilkan meliputi tekanan darah, berat 

badan, tinggi badan, dan hasil pemeriksaan darah, serta dapat digunakan 

sebagai bahan pelaporan kepada Manager atau Department Head terkait. 

Tampilan halaman Screening Pre-MCU ditunjukkan pada Gambar 4.44. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

j. Halaman Approval 

Halaman Approval digunakan untuk memberikan persetujuan 

terhadap dokumen yang memerlukan proses verifikasi. Pada halaman ini, 

User Superintendent HSE dapat melakukan peninjauan akhir terhadap 

dokumen yang diajukan sebelum ditetapkan sebagai dokumen yang telah 

disetujui. Tampilan halaman Approval ditunjukkan pada Gambar 4.45. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 44 Halaman Screening Pre-MCU  untuk User HSE Superintendant HSE 

Gambar 4. 45 Halaman Approval  untuk User HSE Superintendant HSE 
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k. Halaman Kelola User  

Halaman Kelola User digunakan untuk mengelola data pengguna 

yang terdaftar pada website PROSAFE. Pada halaman ini, User 

Superintendent HSE dapat menambahkan, mengubah, dan mengatur hak 

akses pengguna sesuai dengan perannya. Tampilan halaman Kelola User 

ditunjukkan pada Gambar 4.46. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

l. Halaman Kelola Project  

Halaman Kelola Project digunakan untuk mengelola data proyek 

yang terdaftar pada sistem. Pada halaman ini, User Superintendent HSE 

dapat menambahkan, mengubah, dan memperbarui data proyek sebagai 

dasar pengelompokan seluruh data HSE yang tersimpan dalam website 

PROSAFE. Tampilan halaman Kelola Project ditunjukkan pada Gambar 

4.47. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 46 Halaman Kelola User  untuk User HSE Superintendant HSE 

Gambar 4. 47 Halaman Kelola Project  untuk User HSE Superintendant HSE 
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4.4.6 Tampilan Untuk User Departement Head  

a. Halaman Dashboard 

Halaman Dashboard ditampilkan apabila User Department 

Head berhasil Login. Halaman ini digunakan untuk memantau 

ringkasan data HSE yang tersaji dalam bentuk grafik dan statistik dari 

setiap proyek. Tampilan halaman Dashboard ditunjukkan pada Gambar 

4.48.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Halaman Hazard Report 

Halaman Hazard Report digunakan untuk memantau laporan 

bahaya yang telah diinput pada sistem. Pada halaman ini, User 

Department Head dapat melihat detail temuan bahaya serta tindak 

lanjut yang telah dilakukan pada setiap proyek. Tampilan halaman 

Hazard Report ditunjukkan pada Gambar 4.49 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 48 Halaman Dashboard untuk User Departement Head 

Gambar 4. 49 Halaman Hazard Report untuk User Departement Head 
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c. Halaman Permit to Work 

Halaman Permit to Work digunakan untuk melakukan proses 

peninjauan dan persetujuan dokumen izin kerja yang telah diajukan. 

Pada halaman ini, User Department Head dapat memeriksa kesesuaian 

data pekerjaan sebelum memberikan persetujuan untuk proses 

selanjutnya. Tampilan halaman Permit to Work ditunjukkan pada 

Gambar 4.50. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Halaman Genba Safety 

Halaman Genba Safety digunakan untuk memantau data 

pelanggaran keselamatan yang dilakukan oleh pekerja selama 

pelaksanaan pekerjaan. Data yang ditampilkan digunakan sebagai 

bahan evaluasi kedisiplinan pekerja dan penerapan budaya K3 pada 

setiap proyek. Tampilan halaman Genba Safety ditunjukkan pada 

Gambar 4.51.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 50 Halaman Permit to Work untuk User Departement Head 

Gambar 4. 51 Halaman Genba Safety untuk User Departement Head 
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e. Halaman Kelola User 

Halaman Kelola User  digunakan untuk mengelola data 

pengguna yang terdaftar pada website PROSAFE. Pada halaman ini, 

User Department Head dapat menambahkan, mengubah, dan mengatur 

hak akses pengguna sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Tampilan 

halaman Kelola User ditunjukkan pada Gambar 4.52. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Halaman Kelola Project  

Halaman Kelola Project digunakan untuk mengelola data proyek 

yang terdaftar pada sistem. Pada halaman ini, User Department Head 

dapat menambahkan, mengubah, dan memperbarui data proyek yang 

digunakan sebagai dasar pengelompokan data HSE pada website 

PROSAFE. Tampilan halaman Kelola Project ditunjukkan pada 

Gambar 4.53. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 52 Halaman Kelola User untuk User HSE Departement Head 

Gambar 4. 53 Halaman Kelola Project untuk User Departement Head 
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4.5 Alur Kerja Sistem 

Pada tahap ini dijelaskan alur kerja webSite Project Safety Monitoring 

System (PROSAFE) yang menggambarkan proses penggunaan sistem oleh setiap 

pengguna sesuai dengan peran dan hak akses yang dimiliki sebagai berikut: 

a. User HSE Site Project 

1. Login ke dalam website PROSAFE menggunakan akun yang telah 

terdaftar.  

2. Pengguna memilih menu Hazard Report untuk melakukan 

pelaporan temuan bahaya.  

3. Pengguna mengisi formulir pelaporan yang meliputi kategori 

bahaya, lokasi, deskripsi temuan, tingkat risiko, dokumentasi, serta 

informasi pendukung lainnya.  

4. Pengguna melakukan tindakan pengendalian awal terhadap temuan 

bahaya apabila tindakan tersebut dapat segera dilakukan. 

5. Setelah seluruh data terisi, pengguna menyimpan laporan sehingga 

data dapat diterima oleh HSE Supervisor & Officer. 

b. User HSE Supervisor & Officer 

1. HSE Supervisor & Officer melakukan Login ke dalam website 

PROSAFE dan membuka notifikasi atau menu Hazard Report.  

2. Pengguna menerima laporan temuan bahaya yang telah dikirim oleh 

HSE Site Project.  

3. HSE Supervisor & Officer melakukan review terhadap tindakan 

pengendalian yang telah dilakukan.  

4. Apabila tindakan pengendalian belum sesuai, HSE Supervisor & 

Officer menambahkan rekomendasi atau tindakan pengendalian 

melalui sistem. Dan status laporan menjadi Rejected 

5. Apabila tindakan pengendalian telah sesuai, pengguna mengubah 

status laporan menjadi Approved. 

c. User Supervisor Field 

1. Supervisor Field melakukan Login ke dalam website PROSAFE.  

2. Pengguna menerima informasi laporan temuan bahaya yang 

menjadi tanggung jawabnya.  
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3. Pengguna melaksanakan tindakan pengendalian sesuai dengan 

rekomendasi yang diberikan oleh tim HSE.  

4. Hasil tindakan pengendalian akan dilakukan proses verifikasi 

d. User HSE Superintendant 

1. HSE Superintendant melakukan Login ke dalam website PROSAFE 

dan membuka notifikasi atau menu Hazard Report.  

2. HSE Superintendant melakukan review terhadap tindakan 

pengendalian yang telah dilakukan.  

3. Apabila tindakan pengendalian belum sesuai, HSE Superintendant 

menambahkan tindakan pengendalian dan status laporan menjadi 

Rejected. Apabila tindakan sudah sesuai status laporan Approved. 

 

4.6 Analisis Pengaruh Penerapan Sistem Informasi terhadap Kemudahan 

Pelaporan Bahaya 

Pada tahap ini dilakukan analisis statistik untuk mengetahui pengaruh 

penerapan sistem informasi terhadap kemudahan pelaporan bahaya. Analisis 

dilakukan dengan membandingkan hasil penilaian responden sebelum dan sesudah 

menggunakan sistem informasi. Adapun analisis yang dilakukan sebagai berikut. 

4.6.1 Penentuan Sampel Responden 

Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel non-probabilitas yang memilih 

responden berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Memon et 

al., 2025) Teknik ini dipilih karena responden merupakan pengguna yang akan 

melakukan uji coba (trial) terhadap website, sehingga dipilih berdasarkan peran dan 

keterlibatan langsung dalam penggunaan sistem informasi. Adapun jumlah 

responden dapat dilihat pada Tabel 4.2.  

Tabel 4. 2 Jumlah Responden 

Responden Jumlah 

HSE Site Project 2 orang 

HSE Office & Supervisor 2 orang 

Superintendant HSE 1 orang 

Departementt Head & Supervisor Field 2 orang 
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4.6.2 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan setiap butir 

pertanyaan pada kuesioner pelaporan bahaya secara manual (pre-test) dan 

kuesioner pelaporan bahaya menggunakan website (post-test). Pengujian 

dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan 

membandingkan nilai r hitung terhadap r tabel pada taraf signifikansi 5%. 

Berdasarkan jumlah responden sebanyak 7 orang, diperoleh nilai r tabel sebesar 

0,754. Suatu butir pertanyaan dinyatakan valid apabila memiliki nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel dan nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05 (Wicaksono 

& Kusuma, 2021). Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas Kuesioner Pengaruh Sistem Informasi  

Item r Hitung Pre-test r Hitung Post-test r Tabel Sig. Keterangan 

P1 0,994 0,959 0,754 < 0,05 Valid 

P2 0,975 0,885 0,754 < 0,05 Valid 

P3 0,964 0,902 0,754 < 0,05 Valid 

P4 0,918 0,953 0,754 < 0,05 Valid 

P5 0,975 0,963 0,754 < 0,05 Valid 

P6 0,974 0,942 0,754 < 0,05 Valid 

P7 0,982 0,926 0,754 < 0,05 Valid 

P8 0,956 0,920 0,754 < 0,05 Valid 

P9 0,974 0,935 0,754 < 0,05 Valid 

P10 0,953 0,956 0,754 < 0,05 Valid 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh butir pertanyaan memiliki nilai r 

hitung lebih besar daripada r tabel (0,754) dan nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 

0,05. Dengan demikian, seluruh butir pertanyaan pada kuesioner pre-test maupun 

post-test dinyatakan valid sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

 

4.6.3 Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh butir pertanyaan pada kuesioner pre-

test dan post-test dinyatakan valid sehingga dapat dilanjutkan ke tahap uji 

reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi 

instrumen penelitian menggunakan metode Cronbach's Alpha.  
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Instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar 

dari 0,70(Wicaksono & Kusuma, 2021). Hasil uji reabilitas dapat dilihat pada 

tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Reabilitas Kuesioner Pengaruh Sistem Informasi 

Item Cronbach's Alpha Batas Minimum Keterangan 

Pre-test 0,992 0,70 Reliabel 

Post-test 0,982 0,70 Reliabel 

Berdasarkan Tabel 4.4, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach's Alpha pada kuesioner pre-test sebesar 0,992, sedangkan pada 

kuesioner post-test sebesar 0,982. Kedua nilai tersebut lebih besar dari batas 

minimum Cronbach's Alpha sebesar 0,70 sehingga seluruh butir pertanyaan pada 

kuesioner pre-test maupun post-test dinyatakan reliabel. Hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen kuesioner yang digunakan untuk mengukur pengaruh penerapan 

sistem informasi terhadap kemudahan pelaporan bahaya memiliki tingkat 

konsistensi yang baik, sehingga layak digunakan sebagai dasar dalam pengujian 

statistik pada tahap selanjutnya. 

 

4.6.4 Uji Normalitas 

Setelah instrumen kuesioner dinyatakan valid dan reliabel, selanjutnya 

dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-

Wilk karena jumlah responden kurang dari 50 orang. Data dinyatakan 

berdistribusi normal apabila memiliki nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 

(Mohd Razali,2011). Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.5. 

  Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas Kuesioner Pengaruh Sistem Informasi 

Item Shapiro-Wilk (Sig.) Kriteria Keterangan 

Pre-test 0,430 > 0,05 Berdistribusi Normal 

Post-test 0,313 > 0,05 Berdistribusi Normal 

Berdasarkan Tabel 4.5, hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-

Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) pada data pre-test sebesar 0,430 

dan post-test sebesar 0,313. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga 
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data pre-test dan post-test dinyatakan berdistribusi normal. Dengan terpenuhinya 

asumsi normalitas, pengujian selanjutnya dilakukan menggunakan uji Paired 

Sample T-test untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem informasi terhadap 

kemudahan pelaporan bahaya. 

 

4.6.5 Paired Sample T-Test 

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji 

Paired Sample T-Test untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kondisi kemudahan pelaporan secara manual (pre-test) dan 

kemudahan pelaporan dengan menggunakan Website (post-test). Uji Paired 

Sample T-Test digunakan untuk membandingkan rata-rata dua sampel yang saling 

berpasangan (Mohd Razali & Bee Wah, 2011). Sebagai dasar pengambilan 

keputusan pada pengujian tersebut, dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 

berikut. 

a. H₀ : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan sistem 

informasi terhadap kemudahan pelaporan bahaya. 

b. H₁ : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan sistem informasi 

terhadap kemudahan pelaporan bahaya. 

Hasil uji Paired Sample T-Test dapat dilihat pada tabel 4.6 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Item Mean N 

Pre-test 26,14 7 

Post-test 38,57 7 

Significance (Two-Sided p) 0,010 

Taraf Signifikansi (α) 0,05 

Keputusan H₀ ditolak, H₁ diterima 

Berdasarkan Tabel 4.6, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) pelaporan 

bahaya secara manual (pre-test) sebesar 26,14, sedangkan pelaporan bahaya 

dengan menggunakan Website (post-test) meningkat menjadi 38,57 dengan 

jumlah responden sebanyak 7 orang. Peningkatan nilai rata-rata tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan sistem informas memberikan kemudahan yang 

lebih baik dalam proses pelaporan bahaya dibandingkan metode pelaporan 

manual. Dasar pengambilan keputusan pada uji Paired Sample T-Test adalah 
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apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka H₀ diterima dan H₁ 

ditolak, sedangkan apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka H₀ 

ditolak dan H₁ diterima  (Mohd Razali & Bee Wah, 2011). Berdasarkan tabel 4.6 

hasil uji Paired Sample T-Test didapatkan hasil Significance (Two-Sided p) 

sebesar 0,010 lebih kecil dari 0,05, maka keputusan yang diambil H₀ ditolak dan 

H₁ diterima.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem informasi 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemudahan pelaporan bahaya. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sistem informasi mampu meningkatkan efektivitas 

proses pelaporan bahaya melalui sistem yang lebih terintegrasi, dan dapat 

dipantau secara real-time dibandingkan metode pelaporan manual dengan weekly 

report. 

 

4.7 Pengujian Kelayakan Sistem Informasi 

Pengujian kelayakan pada sistem informasi ini menggunakan USE 

Questionnaire yang terdiri dari aspek usefulness (kegunaan), satisfaction 

(kepuasan), ease of learning (kemudahan belajar), dan ease of use (kemudahan 

penggunaan) (Lund, 2001). USE Questionnaire pada dasarnya terdiri atas 30 

pertanyaan yang mencakup keempat aspek tersebut. Namun, dalam penelitian ini 

digunakan 20 pertanyaan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan fitur yang 

terdapat pada website. Pemilihan pertanyaan dilakukan dengan mempertimbangkan 

item yang paling relevan untuk merepresentasikan setiap aspek usability/ Hal ini 

sejalan dengan pendapat (Lund, 2001.) yang menyatakan bahwa instrumen 

kuesioner dapat disusun dengan memilih beberapa item pertanyaan yang paling 

berpengaruh untuk setiap faktor yang diukur. 

Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel non-probabilitas yang memilih 

responden berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Memon et 

al., 2025). Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diberikan kepada responden 

tersebut, didapatkan hasil yang telah direkap pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 7 Rekap Data Hasil Kuesioner 

No. Kriteria 
Skor Total 

Responden 1 2 3 4 5 

Usefulness  

1.  Sistem ini membuat kegiatan saya lebih tepat guna  0 0 1 4 2 7 

2.  
Sistem ini sangat bermanfaat dalam melaporkan 

kinerja HSE di setiap project 
0 0 0 2 5 7 

3.  
Sistem ini membuat hal-hal yang ingin saya 

selesaikan bisa menjadi lebih mudah  
0 0 0 4 3 7 

4.  
Menggunakan Sistem ini dapat menghemat waktu 

saya 
0 0 0 3 4 7 

5.  Sistem ini sesuai dengan kebutuhan saya  0 0 1 3 3 7 

Jumlah Usefullness 0 0 2 16 17 35 

Ease of Use  

6.  Sistem ini mudah digunakan 0 0 0 4 3 7 

7.  Sistem ini mudah dipahami oleh saya 0 0 1 4 2 7 

8.  Langkah-langkah penggunaan sistem ini sangat 

sederhana  
0 0 0 4 3 7 

9.  Sistem ini dapat melakukan penyesuaian 0 0 1 5 1 7 

10.  Saya bisa menggunakan sistem ini tanpa instruksi 

tertulis  
0 0 2 2 3 7 

11.  Kesalahan yang terjadi di sistem ini mudah 

dipulihkan secara cepat dan mudah  
0 0 1 4 2 7 

Jumlah Ease of Use 0 0 5 23 14 42 

Ease of Learning  

12.  Saya mempelajari sistem ini dengan cepat 0 0 0 3 4 7 

13.  Saya mudah mengingat bagaimana menggunakan 

sistem ini  
0 0 2 3 2 7 

14.  Penggunaan sistem ini mudah dipelajari 0 0 0 2 5 7 

15.  Saya cepat terampil menggunakan sistem ini 0 0 0 4 3 7 

Jumlah Ease of Learning 0 0 2 12 14 28 

Satisfaction  

16.  Saya puas dengan sistem ini 0 0 1 3 3 7 

17.  Saya bersedia merekomendasikan sistem ini 

kepada teman  
0 0 2 3 2 7 

18.  Sistem ini bekerja sesuai dengan apa yang saya 

inginkan  
0 0 0 5 2 7 

19.  Saya merasa sistem ini yang saya butuhkan 0 0 1 4 2 7 

20.  Saya senang menggunakan sistem ini  0 0 0 2 5 7 

Jumlah Satisfaction 0 0 4 17 14 35 

Jumlah Tiap Skala 0 0 13 68 59 140 

 Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban kuesioner yang telah diisi 

oleh responden, dilakukan perhitungan tingkat usability berdasarkan 
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frekuensi jawaban pada setiap skala penilaian. Perhitungan nilai usability 

dilakukan menggunakan rumus USE Questionnaire untuk memperoleh 

persentase tingkat kelayakan sistem yang telah dikembangkan. 

Nilai indeks =
(1 𝑥 𝑛) + (2 𝑥 𝑛) + (3 𝑥 𝑛) + (4 𝑥 𝑛) + (5𝑥𝑛)

5 𝑥 ∑ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛  𝑥 ∑ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛
 𝑥 100 % 

=
(1 𝑥 0) + (2 𝑥 0) + (3 𝑥 13) + (4 𝑥 68) + (5𝑥59)

5 𝑥 7 𝑥 17
 𝑥 100 % 

Persentase Kelayakan (%) = 
606

700 
 x 100% 

Persentase Kelayakan (%) = 86,57%    

Berdasarkan hasil pengujian dan perhitungan tingkat usability pada 

webSite Project Safety Monitoring System (PROSAFE), diperoleh nilai 

sebesar 86,57%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi 

yang dikembangkan termasuk dalam kategori “sangat layak” berdasarkan 

klasifikasi tingkat kelayakan usability testing pada tabel 2.3. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa website PROSAFE telah memenuhi aspek 

usefulness, satisfaction, ease of learning, dan ease of use, sehingga dapat 

diterima dan digunakan dengan baik oleh pengguna dalam mendukung 

proses pelaporan bahaya serta pemantauan kinerja HSE.   

 

4.8 Penyusunan Standar Operasional Prosedur Penggunaan Website  

Penyusunan prosedur penggunaan sistem dilakukan untuk memberikan 

pedoman kepada seluruh pengguna dalam mengoperasikan website PROSAFE 

(Project Safety Monitoring System). Penyusunan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang 

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), 

khususnya mengenai pengendalian dokumen dan pelaporan K3, serta disesuaikan 

dengan kebutuhan operasional perusahaan. Dokumen SOP telah melalui proses 

peninjauan dan validasi oleh HSE Supervisor sehingga dinyatakan layak digunakan 
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sebagai pedoman operasional dalam penggunaan sistem informasi. Adapun 

dokumen SOP yang telah disetujui dapat dilihat pada lampiran 9. 

SOP penggunaan website PROSAFE mengatur tata cara pengoperasian 

sistem secara menyeluruh mulai dari proses Login ke dalam sistem, pengelolaan 

akun pengguna, penginputan data, pengunggahan dokumen pendukung, 

penyimpanan data, proses review dan approval, pemantauan data HSE melalui 

Dashboard, hingga proses Permit to Work (PTW). Selain itu, SOP juga memuat 

tujuan, ruang lingkup, referensi, definisi, tanggung jawab, serta prosedur 

penggunaan sistem sehingga seluruh proses  dapat dilaksanakan secara terstruktur, 

terdokumentasi, dan terintegrasi. 

SOP ini dilengkapi dengan ketentuan penggunaan sistem berdasarkan hak 

akses masing-masing pengguna, yaitu: 

1. HSE Site Project, bertugas melakukan penginputan data Hazard Report, 

Leading Indicator, Lagging Indicator, Safe Man Hours, Inspeksi K3, Genba 

Safety, Screening Pre-MCU, serta mengajukan Permit to Work sesuai 

kondisi di lapangan. 

2. HSE Officer, bertugas melakukan verifikasi terhadap data yang telah diinput 

oleh HSE Site Project, memberikan persetujuan awal terhadap Permit to 

Work, serta memantau data HSE yang masuk ke dalam sistem. 

3. HSE Supervisor, bertugas melakukan validasi lanjutan terhadap data 

pelaporan dan Permit to Work, memantau pelaksanaan program HSE, serta 

memastikan data yang tersimpan telah sesuai dengan ketentuan perusahaan. 

4. Superintendent HSE, bertugas memberikan persetujuan akhir terhadap 

Permit to Work, memantau capaian kinerja HSE melalui Dashboard, serta 

mengelola data pengguna (User) dan data proyek pada sistem. 

5. Field Supervisor/Department Head, bertugas mengajukan Permit to Work 

sesuai pekerjaan yang akan dilaksanakan, memantau status persetujuan 

dokumen, serta memastikan pekerjaan dilaksanakan setelah seluruh 

persyaratan keselamatan terpenuhi. 

Dengan adanya SOP tersebut, setiap pengguna memiliki pedoman yang 

jelas dalam mengoperasikan website sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya 

masing-masing.  



 

87 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan dalam tugas akhir 

Perancangan Sistem Informasi Pelaporan Bahaya dan Pemantauan Kinerja HSE 

Berbasis Website Responsive pada Perusahaan Konstruksi, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan sistem informasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemudahan pelaporan bahaya pada perusahaan jasa konstruksi. Hasil 

pengujian menggunakan Paired Sample T-Test memperoleh nilai 

Significance (Two-Sided p) sebesar 0,010 (< 0,05), sehingga menunjukkan 

bahwa penerapan sistem informasi berpengaruh terhadap kemudahan 

pelaporan bahaya. Pengaruh tersebut didukung oleh tersedianya fitur 

Hazard Report, Leading Indicator, Lagging Indicator, Safe Man Hours, 

Inspeksi K3, Permit to Work, Genba Safety, dan Screening Pre-MCU yang 

terintegrasi dalam satu platform. Dengan demikian, proses pelaporan 

bahaya dan pemantauan kinerja HSE menjadi lebih efektif, terdokumentasi, 

serta dapat dilakukan secara real-time. 

2. Hasil pengujian kelayakan penggunaan webSite Project Safety Monitoring 

System (PROSAFE) menggunakan metode usability testing dengan USE 

Questionnaire memperoleh nilai sebesar 86,57%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan termasuk dalam kategori 

sangat layak untuk diimplementasikan. Nilai tersebut mengindikasikan 

bahwa website PROSAFE telah memenuhi aspek usefulness, satisfaction, 

ease of learning, dan ease of use sehingga dapat diterima dan digunakan 

dengan baik oleh pengguna. 

3. Standar Operasional Prosedur (SOP) penggunaan webSite Project Safety 

Monitoring System (PROSAFE) disusun berdasarkan fitur, fungsi, serta 

peraturan penggunaan sistem yang telah ditetapkan. SOP mencakup tata 

cara pengoperasian website, pelaporan bahaya, pemantauan kinerja HSE, 
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pengajuan dan persetujuan Permit to Work, serta ketentuan penggunaan 

sistem sesuai dengan peran dan tanggung jawab masing-masing pengguna. 

SOP yang disusun diharapkan dapat menjadi pedoman dalam penggunaan 

website sehingga penerapan sistem dapat berjalan secara konsisten, efektif, 

dan terstandarisasi. 

 

5.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkan seluruh proses 

pelaksanaan penelitian sebagai berikut: 

1. Sistem informasi masih perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut pada 

penelitian berikutnya dengan menambahkan fitur notifikasi yang 

terintegrasi dengan e-mail atau aplikasi perpesanan sehingga pengguna 

dapat memperoleh informasi secara otomatis ketika terdapat laporan 

bahaya, pengajuan Permit to Work, maupun data yang memerlukan tindak 

lanjut. 

2. Sistem informasi perlu diimplementasikan dan diuji pada cakupan proyek 

yang lebih luas dengan jumlah pengguna yang lebih banyak untuk 

mengetahui tingkat efektivitas sistem dalam mendukung pelaporan bahaya 

dan pemantauan kinerja HSE pada berbagai kondisi proyek konstruksi.
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Lampiran 1. ACTS (Asuka Care Tools Safety) Card  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



98 

 

*Halaman ini sengaja dikosongkan



 

99 

 

 

LAMPIRAN 2 

DOKUMEN WEEKLY REPORT



100 

 

*Halaman ini sengaja dikosongkan



 

101 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



102 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

103 

 

LAMPIRAN 3 

FORM INSPEKSI
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LAMPIRAN 4 

FORM GENBA SAFETY
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LAMPIRAN 5 

FORM SCREENING PRE-MCU
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LAMPIRAN 6  

KUESIONER PRE-TEST DAN POST-TEST
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PETUNJUK PENGISIAN  

Kuesioner ini terdiri atas 10 pertanyaan yang digunakan untuk 

mengukur perbedaan kemudahan pelaporan bahaya dan pemantauan 

kinerja HSE sebelum (pre-test) menggunakan metode manual dan 

sesudah (post-test) menggunakan sistem informasi berbasis website. 

Responden diminta memberikan tanda centang (√) pada salah satu 

pilihan jawaban yang paling sesuai dengan kondisi dan pengalaman 

selama menggunakan kedua metode tersebut. 

 

Pilihan jawaban yang tersedia adalah :  

1 : Sangat Tidak Setuju 

2 : Tidak Setuju 

3 : Netral  

4 : Setuju 

5 : Sangat Setuju 

 

Contoh pengerjaan :  

No. Pertanyaan 
Skor 

1 2 3 4 5 

1. 
Website ini membantu 

keefektifan saya 
    √ 
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KUESIONER PELAPORAN BAHAYA SECARA MANUAL 

Informasi Umum  

Nama  :  

Usia  : 

Jabatan   : 

No. Pertanyaan 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 Proses pelaporan bahaya secara manual melalui weekly report 

mudah saya lakukan 

     

2 Saya mudah memahami cara membuat laporan bahaya secara 

manual melalui weekly report 

     

3 Langkah-langkah pelaporan bahaya secara manual sederhana 

dan tidak berbelit 

     

4 Saya bisa melaporkan bahaya secara manual tanpa instruksi 

tambahan dari orang lain 

     

5 Kesalahan pada laporan manual mudah saya perbaiki dengan 

cepat 

     

6 Saya cepat terbiasa dengan cara pelaporan bahaya secara 

manual 

     

7 Pelaporan bahaya secara manual tidak membutuhkan banyak 

waktu 

     

8 Pelaporan bahaya secara manual dapat saya lakukan kapan 

saja dan di mana saja 

     

9 Laporan bahaya yang saya sampaikan secara manual cepat 

mendapat tanggapan/tindak lanjut 

     

10 Secara keseluruhan, saya puas dengan kemudahan proses 

pelaporan manual 

     

 

       

 Gresik,……………… 2026 

 

 

 

 

(……….…………………..) 
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KUESIONER PELAPORAN BAHAYA MELALUI WEBSITE 

Informasi Umum  

Nama  :  

Usia  : 

Jabatan   : 

No. Pertanyaan 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 Proses pelaporan bahaya melalui website PROSAFE mudah 

saya lakukan 

     

2 Saya mudah memahami cara membuat laporan bahaya 

dengan menggunakan website PROSAFE 

     

3 Langkah-langkah pelaporan bahaya pada website sederhana 

dan tidak berbelit 

     

4 Saya bisa melaporkan bahaya menggunakan website tanpa 

instruksi tambahan dari orang lain 

     

5 Kesalahan pada pelaporan bahaya mudah saya perbaiki 

dengan website 

     

6 Saya cepat terbiasa dengan cara pelaporan bahaya 

menggunakan website 

     

7 Pelaporan bahaya pada website tidak membutuhkan banyak 

waktu 

     

8 Pelaporan bahaya pada website dapat saya lakukan kapan 

saja dan di mana saja 

     

9 Laporan bahaya yang saya laporkan melalui website cepat 

mendapat tanggapan/tindak lanjut 

     

10 Secara keseluruhan, saya puas dengan kemudahan proses 

pelaporan bahaya menggunakan website 

     

 

       

 Gresik,……………… 2026 

 

 

 

 

(……….…………………..)
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LAMPIRAN 7  

HASIL OLAH DATA MENGGUNAKAN SPSS 
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HASIL KUESIONER 

 

 

 

 

Respond

en Ke 

Jawaban Pelaporan Bahaya Secara Manual 

M1.

1 

M1.

2 

M1.

3 

M1.

4 

M1.

5 

M1.

6 

M1.

7 

M1.

8 

M1.

9 

M1.

10 
M1 

1 2 3 2 4 2 1 2 3 1 3 23 

2 2 3 4 2 2 4 2 4 2 2 27 

3 2 3 4 3 1 2 1 1 1 2 20 

4 2 2 3 3 2 2 1 1 2 2 20 

5 3 2 4 5 2 1 4 3 4 5 33 

6 2 3 4 2 4 3 5 1 3 4 31 

7 1 3 4 5 2 4 2 3 1 4 29 

Mean 
26,142

86 

            

Respond

en Ke 

Jawaban Pelaporan Bahaya Secara Website 

W1.

1 

W1.

2 

W1.

3 

W1.

4 

W1.

5 

W1.

6 

W1.

7 

W1.

8 

W1.

9 

W1.

10 
W1 

1 4 3 4 3 4 5 5 5 4 5 42 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 

3 4 4 3 4 5 3 5 5 4 4 41 

4 5 4 4 3 4 5 5 5 4 4 43 

5 5 2 2 4 3 1 5 4 4 4 34 

6 4 3 2 4 5 1 3 4 5 3 34 

7 4 4 3 2 5 4 5 4 3 4 38 

Mean 
38,571

43 
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HASIL UJI VALIDITAS KUESIONER PRE-TEST 



 

125 

 

HASIL UJI VALIDITAS KUESIONER PRE-TEST 
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HASIL UJI VALIDITAS KUESIONER POST-TEST 
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HASIL UJI VALIDITAS KUESIONER POST-TEST
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HASIL UJI REABILITAS KUESIONER PRE-TEST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL UJI REABILITAS KUESIONER POST-TEST 
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HASIL UJI NORMALITAS KUESIONER PRE-TEST DAN POST-TEST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PAIRED SAMPLE T-TEST  
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LAMPIRAN 8  

HASIL USE QUESTIONNAIRE 
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REKAPITULASI HASIL USE QUESTIONAIRE 
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No. Kriteria Skor 

1 2 3 4 5 

Usefulness 

1.        F1 0 0 1 4 2 

2. F2 0 0 0 2 5 

3. F3 0 0 0 4 3 

4. F4 0 0 0 3 4 

5. F5 0 0 1 3 3 

Ease of Use 

6. F6 0 0 0 4 3 

7. F7 0 0 1 4 2 

8. F8 0 0 0 4 3 

9. F9 0 0 1 5 1 

10. F10 0 0 2 2 3 

11. F11 0 0 1 4 2 

Ease of Learning 

12. F12 0 0 0 3 4 

13. F13 0 0 2 3 2 

14. F14 0 0 0 2 5 

15. F15 0 0 0 4 3 

Satisfaction 

16. F16 0 0 1 3 3 

17. F17 0 0 2 3 2 

18. F18 0 0 0 5 2 

19. F19 0 0 1 4 2 

20. F20 0 0 0 2 5 

Jumlah 0 0 13 68 59 

Perhitungan  606 
86,57143 

Skor Yang Diinginkan 700 

PERHITUNGAN HASIL USE QUESTIONAIRE 
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LAMPIRAN 9 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
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